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Judul:Pengaruh Motivasi Memakai Jilbab dan  Implikasinya Terhadap
Karakter Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar"
Dalam skripsi ini dibahas tentang “Motivasi Memakai Jilbab dan
Implikasinya terhadap Pembentukan Karakter Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Adapun
permasalahan yang dibahas dalam skiripsi ini adalah: (1) bagaimana motivasi
memakai jilbab mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar (2) bagaimana karakter mahasiswa
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar(3) bagaimana motivasi memakai jilbab terhadap karakter mahasiswa
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar.
Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif yang datanya berupa
angka-angka dan menggunakan analisis statistik dengan regresi sederhana.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan Pendidikan
Agama Islam angkatan 2013 yang berjumlah 191 mahasiswa. Sedangkan
sampelnya adalah 15% dari jumlah populasi yaitu 28 mahasiswa dengan cara
pengambilan sampel menggunakan dengan teknik simple random sampling.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh skor rata-rata
motivasi memakai Jilbab adalah 42 terletak pada interval 42-40, hasil ini berada
pada kategori baik. Sedangkan skor rata-rata Implikasi pembentukan karakter
adalah 46 terletak pada interval 46-43, hasil ini berada pada kategori baik.
Sedangkan hasil analisis pada pegujian statistik regresi sederhana, yaitu uji t,
diperoleh hasil uji hipotesis bahwa bahwa ( ) = 12,147 =2,055.> (12,147> 2,055) maka ditolak diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa ada motivasi memakai jilbab dan implikasinya terhadap
pembentukan karakter mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu masalah zaman kini ialah soal pakaian wanita. Banyak kita lihat
wanita berpakaian menampakkan aurat, bahkan setengah telanjang. Akibatnya,
tentu saja buruk. Wanita-wanita seperti itu harus dinasihati dengan cara yang
bijaksana, jiwa, dan nafsunya. Ditanamkan rasa Iman ke dalam jiwanya. Setelah
kuat imannya, dia sendiri akan mencari perlindungan dari godaan setan.
Jadi, ciptakan dulu ketenangan dalam batinnya, setelah itu akan lahir iman
dari dalam jiwanya dalam wujud penampilan lahiriahnya. Keimanan batin harus
lebih diprioritaskan dari keimanan lahiriah. Dari situ akan tampak segala yang
baik, berupa akhlak, budi pekerti, dan tingkah lakunya.
Tuntunan syariat agama bagi kaum wanita akan lebih memelihara
ketenteraman rumah tangga serta menjaga ketenangan dan keselamatan
masyarakat. Pria dan wanita sama-sama mempunyai nafsu dan daya tarik.
Karenanya, berbusana sebagaimana ketentuan seorang muslimah, berkerudung,
berjilbab, dan menutup bagian tubuh yang bisa menimbulkan rangsangan bagi
pria akan dapat mencegah dari pandangan bebas dan daya tarik laki-laki.1
Hasrat dan keinginan wanita untuk memilih pria tidak bisa diatasi. Bila
wanita melihat pemuda gagah, ganteng, bertubuh indah, hormon wanita
menggugah dan timbul hasrat serta syahwatnya. Tetapi pendidikan dan jiwa
agamanya memaksa menahan nafsunya sehingga menekan dan menahan daya
1Syarawi, Anda Bertanya Islam Menjawab, (Jakarta: Gema Islam Pers, 2007), h. 191
2tarik itu. Kalau tidak punya penahan itu, mudah saja hasrat dan keinginan laki-laki
akan tertarik bergabung bersama nafsu wanita, kemudian timbul hubungan bebas.
Di antara penghormatan Allah, serta penghargaan dan penjagaan martabat
kepada kaum perempuan adalah kewajiban untuk menggunakan pakaian tertutup
(Jilbab) dan menutupi rahasia dan kecantikannya dari mata manusia. Allah juga
mengharamkan perempuan untuk membuka kerudung untuk menghindarkannya
dari pandangan mata laki-laki, nafsu birahi, serta kecenderungan yang hina dan
sesat sekaligus untuk menjaga martabatnya.2
Jilbab bukanlah ikatan bagi perempuan, bukan pula tradisi kuno atau bukti
dari keterbelakangan. Kaum perempuan saat ini, harus menyadari kedudukannya
dan membangun sisi kemanusiaan dalam dirinya, sebagai bukti dari
penentangannya melawan pakaian yang telah menghancurkan kemanusiaan.
Hikmah dibalik pemakaian jilbab telah melekat dan memberikan hasil
yang baik pada jiwa manusia dalam sebuah masyarakat muslim. Hal tersebut
karena masyarakat muslim telah beriman kepada Allah sebagai Tuhan mereka,
Islam sebagai agama mereka, dan Nabi Muhammad sebagai Nabi sekaligus Rasul
bagi mereka, Sehingga ruh Islam, tujuan, dan nilai-nilainya telah merasuk ke
dalam kehidupan mereka bahkan cara pandang mereka dalam menilai dan
menimbang segala sesuatu pasti dilandaskan pada nilai-nilai keislaman sejati.
Maka apa yang dikehendak oleh Allah dan Rasul-Nya, segala sesuatu yang
Allah berikan kepada manusia dan pertimbangan baik dan buruk menurut-Nya
bagi kehidupan mereka di dunia adalah sebuah nilai kebaikan abadi yang tidak
dapat diragukan lagi. Manusia harus memegang dan mempertahankan semuanya
itu dengan sekuat tenaga. Di samping itu mereka juga harus melaksanakannya
2Abdullah Al-Taliyadi, Astagfirullah aurat,( Jakarta: Diva Pers, 2008), h. 107-113.
3dengan baik. Sekalipun, banyak orang dan berbagi tradisi yang tidak menyetujui,
menghalangi, mengingat, dan menyesatkan.
Seharusnya seorang muslim hanya akan mengerjakan segala sesuatu yang
diperintahkan oelh Allah dan Rasul-Nya. Ia tidak peduli dan berlalu begitu saja
tanpa harus memperhatikan berbagai godaan dan ajakan manusia yang
menyesatkan mereka dari jalan yang benar. Mereka akan keluar dari hal buruk
yang mungkin terjadi menuju sebuah nilai kebenaran. Inilah nilai keimanan yang
sebenarnya. Sebuah nilai keimanan yang dimiliki oleh orang mukmin di masa
lalu. Mereka memerintahkan istri-istri mereka yang berasal dari golongan Anshar
untuk bangkit dan melaksanakan perintah Allah.
Perintah Allah mengenai Berjilbab yang terkandung di dalam Al-Qur’an
seperti dalam QS. An-Nur/24 : 31
                
               
            
               
                   
            
Terjemahnya:
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka,
4atau Saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita
islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan
kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung.3
Jika telusuri makna kedua ayat di atas niscaya kita akan mendapatkan
sebuah perintah dan larangan yang datang dari Allah yang mengharamkan
terjadinya pandangan antara laki-laki dan perempuan apabila tidak ada hubungan
mahram antara keduanya. Penyebab pengharaman adalah setiap pandangan akan
berakhir dengan tumbuhnya sebuah keinginan di antara sepasang anak manusia.
Setelah keduanya beradu, maka keduanya tidak akan mengetahui dan dapat
menahan apa yang akan terjadi setelahnya.
Jadi, pandangan adalah perbuatan yang akan membawa manusia pada
pintu maksiat. Maka hal tersebut merupakan unsur utama yang mendorong
manusia melakukan zina. Oleh karena itu, Rasulullah saw bersabda.” Pandangan
merupakan anal panah yang dilempar oleh iblis (kepada manusia).” Kemudian
Rasulullah saw meneruskan perkataannya.” Zina mata adalah pandangan.4
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa menjaga pandangan memiliki
hikmah yang sangat besar. Dan di dalamnya memiliki faedah untuk menjaga
kaum peerempuan dan laki-laki dari kerusakan moral.
Mereka juga tidak mengeluh karena harus mneggunakan pakaian tertutup
pada musim panas. Padahal mereka tinggal di sebuah wilayah yang sangat panas.
Akan tetapi, tidak ada satu pun dari mereka yang mengeluarkan kata-kata yang
3 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan termahannya, (Jakarta: Yayasan penyelenggara
peterjemah Al Qur’an, 2010), h. 539.
4Syaikh mutawalli As-syarawi, fikih perempuan muslimah, ( jakarta: sinar grefindo
offside 2005), h. 154 – 156.
5tidak enak didengar. Begitulah nenek moyang kita telah melakukan semuanya
dengan ikhlas. Sayangnya perempuan zaman sekarang banyak yang berkata,”
Beritahu padaku apa yang menyebabkan kaum perempuan harus menggunakan
jilbab. Padahal perempuan-permpuan itu belum merasa cukup mendapatkan
kebebasan dan kemerdekaan.
Rasanya agama telah memberitahukan kepada kaum perempuan bahwa
ayat perintah menggunakan jilbab datang dari Allah. Dan diturunkan melalui
tujuh lapis langit untuk menggerakkan masyarakat yang telah Allah berikan restu
untuk mendapatkan ridah-Nya dan Allah memberikan murkah kepada orang-
orang yang melawannya. Kita harus mengetahui jalan benar yang dapat
menjembatani kita ke arah tersebut sehingga kita dapat menangkap isyarat dan
petunjuk dengan baik.
Oleh sebab itu, kaum perempuan harus melakasanakn hukum dan ajaran
yang telah Allah perintahkan kepada mereka dengan penuh keimanan dengan
tujuan untuk mendapatkan keutamaan yang telah diraih oleh kaum muslimin.
Akan tetapi karena kadar keimanan berbeda maka hasil yang didapatkan pun
berbeda.
Di antara mereka ada yang tunduk patuh kepada perintah Tuhannya secara
sempurna. Mereka selalu mengikuti seluruh ajarannya sesuai kehendak-Nya.
Orang-orang seperti itu akan Allah tempatkan di lingkungan surga yang di
sekelilingnya dialiri oleh sungai-sungai yang beragam dan telah dipersiapkan oleh
Allah Yang Maha Kuasa.
Semua hukum yang telah Allah rancang dan terapkan tersebut bertujuan
untuk menjauhkan manusia dari berbagai kerusakan. Allah berencana untuk
membuat sebuah masyarakat yang damai dan menyebarkan rasa aaman dan
kedamaian di seluruh pelosok negri ini.
6Seperti dijelaskan dalam QS. An-Nur/ 24: 31 kita dapat memahami
bahwasanya Allah telah melaknat hukum dan batasan tertentu yang dapat
mencegah timbulnya fitnah, sehingga kehidupan rumah tangga tetap dalam
keadaan aman dan damai. Oleh karena itu, islam telah melaang kaum perempuan
untk melakukan segala sesuatu yang dapat memancing fitnah dan ketertarikan
laki-laki lainnya. Seandainya perempuan mengetahui dan menyadari bahwa
berjilbab memiliki hikmah yang sangat mendalam sehingga seandainya Allah
tidak memerintahkannya, maka kaum perempuan akan tetap ramai-ramai
memakai jilbab. Jilbab merupakan jaminan keamanan dan keselamatan hidup.
Seharusnya setiap perempuan menyadari kecantikan mereka akan berlansung
lama. Kecantikan tersebut seiringi berlalunya waktu.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul: “MOTIVASI MEMAKAI JILBAB DAN
IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER MAHASISWA
JURUSAN PAI FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas pembahasan ini akan peneliti fokuskan
pada motivasi peserta didik memakai jilbab dan implikasinya terhadap
pembentukan karakter Mahasiswi PAI UIN Alauddin Makassar.
1. Bagaimana motivasi memakai jilbab Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan?
2. Bagaimana  karakter Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan?
3. Bagaimana implikasi motivasi memakai jilbab terhadap Mahasiswa
Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan?
7C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka adapun yang menjadi tujuan
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mendeskripsikan motivasi Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan.
b. Untuk mendeskripsikan proses pembentukan karakter Mahasiswa Jurusan PAI
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
c. Untuk mendeskripsikan implikasi motivasi memakai jilbab Mahasiswa
Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
2. Kegunaan Penelitian
a. Manfaat Teoritis
1) Penetlitian terhadap objek pembahasan skripsi ini diharapkan mampu
memberikan informasi tentang motivasi memakai jilbab dan implikasinya
terhadap pembentukan karakter Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan.
2) Hasil penelitian ini dapat mengungkapkan bahwa motivasi memakai
jilbab dan implikasinya terhadap pembentukan karakter Mahasiswa
Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Sehingga sebagai seorang
pendidik atau pun calon pendidik dapat menjadi contoh dalam kehidupan
sehari-hari.
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadikan acuan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya dalam kehidpan sehari-hari.
8D. Definisi Operasional Variabel
a. Motivasi memakai jilbab merupakan sesuatu kain yang menutupi kepala
dan badan, di atas pakain luar, yang menutup seluruh kepala, badan, dan
wajah wanita.
b. Pembentukan karakter yang dimaksud adalah pembentukan watak, tabiat,
akhlak, atau kepribadian mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam
yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan yang diyakini




Motivasi merupakan kondisi-kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau
memberi dorongan kepada manusia bertingkah laku untuk mencapai tujuan maka
motivasi dapat diartiakn sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.1
Pengertian motivasi tersebut apabila dikaitkan dengan pemakaian jilbab
berarti hal-hal yang mendorong seorang untuk menggunakan jilbab. Sehubungan
dengan itu maka hal-hal yang mendorong seseorang memakai jilbab dibagi
menjadi dua diantaranya adalah faktor interen dan eksteren, yakni faktor berasal
dari dalam diri manusia dan faktor yang berasal dari luar diri manusia.
Motivasi merupakan salah satu kunci untuk memperlancardan
menggairahkan siswa dalam mempelajari sesuatu. Banyak siswa kurang senang
belajar karena tidak ada motivasi. Mengapa tidak ada motivasi ? karena banyak
faktor antara lain tidak tau tujuan dan manfaatnya, yang kurang mendukung dalam
membangkitkan minat belajar, dan kondisi lingkungan yang cenderung untuk
mencapai sukses yang bersifat kebendaan nyata, tetapi lupa bahwa nilai-nilai
penting dalam mendukung pencapaian sukses dibidang kerja atau hidup
dimasyarakan banyak ditemukan oleh pengetahuan dan pola pikir.
Beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa motivasi memakai
jilbab adalah keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan, dan daya yang sejenis
mengarahkan prilaku yang baik di dalam motivasi remaja untuk memakai jilbab di
sekolah.
1Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007), h. 73
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Kemudian mengaplikasikannya dimana pun dia berada. Karena itu
merupakan membangun tingkah laku para siswi dan menjadikan moral yang baik
kemudian menjaga kehormatan seorang wanita.
Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam menggunakan jilbab adalah:
1. Faktor Interen
Yaitu faktor yang timbul dari diri sendiri. Karena dalam setiap individu
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Oleh karena itu menggunakan
jilbab itu pun tergantung pada diri sendiri seseorang.
2. Faktor Eksteren
Adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian seseorang yang
berasal dari luar diri seseorang itu sendiri.
Ada tiga faktor yang dapat mempengaruhi seseorang memakai jilbab2
a) Keluarga
Keluerga adalah tempat anak didik pertama mnerima pendidikan dan
bimbingan dari oarang tuanya atau anggota keluarganya. Karena pada usia ini
anak lebih banyak hidup dan berinteraksi dengan keluarganya.
b) Sekolah
Sekolah adalah tempat pendidikan formal yang mempunyai peran demi
mengembangkan kepribadia anak. Sekolah berfungsi untuk membantu orang tua
untuk membimbing dan mendidik anak. Mereka akan memelih sekolah bagi
anaknya. Mereka memeilih sekolah yang mengajarkan pendidikan Islam, baik itu
sekolah agama atau sekolah umum yang ada pelajaran agama Islam.
c) Masyarakat
Masyarakat adalah pendiddik kepribadian seseorang. Karena didalam
masyarakatlah kita diajarkan secara langsung dan tidak langsung. Secara langsung
2Bambang Mulyono, Pendekatan Analisis Kenakalan Remaja dan Cara
penanggualangann, (Yogyakarta : PT. BPK Gunung Mulia, 1993), h. 26-31.
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artinya sesuai dengan apa yang kita pandang saat itu, secara tak langsung artinya
sengaja kita menedengar ceramah/ pengajian tentang jilbab.
Wanita akan merasa senang kalau dia dikatan cantik, meski hal ini tidak
diungkapkan oleh mulut bahwa ia suka dikatan cantik. Allah swt menciptakan
perempuan “menarik perhatian” laki-laki dengan kecantikannya. Rasulullah
pernah memerintahkan seseorang sahabat untuk melihat mata perempuan anshar
sebelum ia meminangnya karena kata Rasullullah dalam mata seorang perempuan
anshar itu terdapat sesuatu yang membuat laki-laki mempunyai kecenderungan
untuk membulatkan niat meminangnya.3
B. Jilbab
a. Pengertian Jilbab
Secara etimologis jilbab bersal dari bahasa arab jalaba yang artinya
menghimpun atau membawa. Kata ini tercantum dalam Al-Qur’an surat Al-
Ahzab: 59. Berbagi ahli juga turut menyumbangkan pemikiran mereka dalam
menerjemahkan makna jilbab, diantaranya adalah:4
1. Ibnu Mansur mengatakan, jilbab adalah selendang atau pakaian lebar yang
yang dipakai perempuan untuk menutupi kepala, pinggung dan dada.
2. A. Hassan ahli tafsir mengatakan, bahwa jilbab adalah pakaian yang
menutupi segenap badan atau sebagian dari badan sebelah atas.
3. Prof. Quraish Shihab mengartikan sebagai, baju kurung yang longgar
dilengkapi dengan kerudung penutup kepala.
Memakai jilbab adalah kewajiban bagi para muslimah. Oleh karena itu
suatu kewajiban haruslah dilaksanakan, hal ini dapat diqiyaskan dengan hukum
3Shodiq Burhan, Engkau lebih cantik Dengan Jilbab, (Jakarta: Darul Haq, 2008), h.45.
4Deni Sutan Bahtiar, Bejilbab dan Tren Buka Aurat, (Yogyakarta: Mitra Pustaka 2009), h.
85
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melaksanakn shalat, puasapada bulan ramadhan dan hal-hal yang lainnya. Hal
yang harus diluruskan adalah bahwa itu merupakan kewajiban tetapi masih ada
saja yang menganggap sepele. Sedangkan yang sudah memakai jilbab seharusnya
memakainya sesuaikan dengan tuntutan ajran islam.
Jilbab merupakan sesuatu kain yang menutupi kepala dan badan, di atas
pakain luar, yang menutup seluruh kepala, badan, dan wajah wanita. Sementara
yang hanya menutupi kepala disebut khimar. Maka hendaknya wanita memakai
jilbab yang menutupi kepala, wajah, dan seluruh badannya, diatas pakaian luarnya
sebagaiman telah disebutkan di atas.5
Menurut bahasa jilbab adalah Arab, yaitu dari kata Jalaba yang artinya
menghimpun dan membawa, sedangkan menurut istilah jilbab adalah sejenis baju
kurung yang lapang yang dapat menutup kepala, muka dan dada.
Dalam tafsir Al-Qur’an disebutkan tentang maksud jilbab yaitu baju
kurung yang lapng yang dapat menutup kepala, muka dan dada.
Dan dijjelaskan pula dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab/33 : 596
                      
       
Terjemahannya:
Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke
seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah
untuk dikenal, Karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.
5Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu Asy-Syaikh Abdullah bin Humaid, Fatwa-fatwa
tentang wanita, (Jakarta : Darul Haq, 2006), h. 4-15.
6Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan
penyelenggara penterjemah Al Qur’an, 2010), h. 856-861
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Dengan demikian dari berbagai pendapat di atas setidaknya kita dapat
menyimpulkan makana jilbab tersebut. Jilbab berarti kain panjang, longgar dan
tidak tipis yang digunakan untuk menutupi dada dan kepala.
Keimanan anggota tubuh pasti akan mendahului anggota luar manusia.
Oleh karena itu, kita harus mengisi berbagai kekosongan jiwa yang tidak dapat
terlihat dan tersentuh oleh mata dengan menghidupkan dan membangkitkan sisi
akidah kita. Dari sana kita berjalan secara perlahan menumbuhkan sisi moralitas
menjadi bentuk yang paling indah dan paling ideal. Tentunya, dengan diiringi
oleh keimanan yang sempurna dan kesadaran dalam mempergunakan busana yang
sesuai dengan ajaran, ini merupakan unsur utama yang harus ada di tengah-tengah
keluarga muslim. Di samping ini juga merupakan unsur terpenting pembentukan
msyarakat muslim yang ideal.
Meskipun demikian dari berbagai terjemahan diungkap diatas dapat ditarik
kseimpulan, bahwa yang dimaksud dengan jilbab adalah busana muslimah yaitu
suatu pakaian yang tidak ketat dengan ukuran yang lebih besar menutupi seluruh
tubuh perempuan kecuali muka dan telapak tangan sampai pergelangan.
Pakaian tersebut dapat merupakan baju luar semacam mantel yang dipakai
untuk menutupi pakaian dalam, tetapi juga dapat digunakan langsung tanpa
menggunakan pakaian dalam asalkan kainnya tidak tipis. Sedangkan tentang
model atau bentuknya tidak mempunyai aturan khusus, jadi tergantung kepada
kehendak dan selera masing-masing asalkan memenuhi syariat dalam hal menutup
aurat.7
Dikalangan bangsa Arab sebelum islam, maksud pemakaian jilbab
berbeda-beda. Tetapi pada umumnya perempuan yang berjilbab dipandang
sebagai perempuan yang merdeka sehingga mereka tidak akan diganggu atau
7Nina Surtiretna, Anggun Berjilbab, (Bandung: Mizan Media Utama 2001), h. 59.
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diikuti oleh laki-laki yang mempunyai keinginan jahat, walaupun jilbab pada
masa itu hanya menutupi kepala dengan rambaut yang masih tetap terlihat. Pada
masa itu bangsa Arab menganggap bahwa perempuan yang tidak mengenakan
jilbab adalah perempuan budak atau perempuan bernartabat rendah, sehingga
mudah di hina atau diperlakukan senonoh oleh kaum laki-laki. Dengan
mengenakan jilbab orang menjadi tahu bahwa perempuan itu dalah perempuan
suci dan sopan, yang tidak dapat diperlakukan semena-mena. Selain itu, pemakai
jilbab juga dimaksudkan untuk melindungi badan dari udara yang terik maupun
debu padang pasir.
Bahan yang digunakan untuk membuat jilbab biasanya disesuaikan dengan
iklim daerah, status sosial, dan tingkat kemampuan sipemakai. Jilbab ketika itu
biasanya dibuat dari bahan tenun bulu domba, kain katun, dan sutera.
Ada yang tebal menutupi badan, dan ada pula yang tipis tembubus
pandang. Tetapi setelah kedatangan islam sesuai syariaat jilbab untuk permpuan
dibuat dari bahan yang menutupi aurat.
Dewasa ini persepsi dan apersepsi mode busana di kalangan perempuan
isalam terbagi dua kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok perempuan
yang selalu mengikuti derap model busana tanpa menghiraukan norma islam
dalam menutup aurat. Kelompok kedua adalah kelompok yang kurang brgitu
peduli dengan perkembnagan mode busana., karena ingin tetap menutupi aurat
dan berpendapat bahwa mode memiliki konotasi jahili sehingga bertentangan
dengan norma agama. Yang pertama, karenna yang dijadikan standar busana
muslimah itu adalah baju kurung, kain sarung, dan kerudung seperti pakaian
pelajar-pelajar pesantern tradisional, lantas mereka bangga bahawa busana
muslimah itu out of date, kampunagan, ketinggalan zaman, serta tidak praktis.
Sebalaiknya, karena model busan yang berkembang selama ini senantiasa tidak
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mengindahkan norma-norma agama, maka kelompok ketiga yang menghapus
garis pemisah ini, agar kedua kelompok tersebut bergabung menjadi kelompok
yang dinamis dalam mengembangkan model, namun senantiasa memperhatikan
kaidah-kaidah islamiyah dalam hal menutup aurat.
b. P andangan Islam Terhadap Jilbab
Islam mengendentifikasih jilbab bagi kaum wanita sebagai pelindung yaitu
menlindungi mereka dari berbagai bahaya yang muncul dari pihak laki-laki ( Q.S
Al-Ahzab : 59 ) sebaliknya barat yang nota benen Yahudi dan Nasrani
mengedentifikasi pakaian sebagai metode atau trend yang justru harus
merangsang laki-laki yang dikenakannya. Jika kedua pandangan ini digabungkan
jelas sangat kontras dan tidak akan ada kesesuaian. Maka jika ditelusuri lebih
jauh, munculnya kudung gaul ini sebagai budaya pakaian barat terhadap generasi
muda islam.
Pertama, maraknya tayangan televisi atau bacaan yang terlalu berkiblat ke
model barat. Faktor ini adalah yang paling dominan. Betapa tidak, semenjak
menjamunya televisi dengan persaingan merebut pemirsa dan ibunya kebebasan
pers sehingga menjamunya berbagai tabloid yang menggambar model buka-
bukaan ala barat menyebabkan munculnya peniruan di kalangan generasi muda
islam. Akibat lebih jauh, munculny gaya berjilbab yang sesungguhnya telanjang
yaitu kudung gaul. Hal ini lebih diperparah lagi dengan banyaknya rental-rental
VCD yang semakin membawa generasi muda memasuki dunia model ala barat.
Kedua, minimnya pengetahuan anak terhadap nilai-nilai Islam sebagai
akibat dikurangnya jam pendidikan agama di sekolah-sekolah umum. Faktor ini
merupakan realitas yang menyakitkan. Betapa di negara mayoritas Islam yang
seahrusnya syari’at Islam dijunjung tinggi tapi kenyataannya justru dipinggirkan.
Akibat, generasi muda Islam semakin jauh dari Islam kehilanagn arah dalam
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menetukan sikap termasuk cara berpakaian. Tujuan utama dikurangi jam pelajaran
agama agar anak lebih menguasai bidang Iptek untuk mengejar ketertinggalan
dengan dunia Barat.
Namun pada kenyataannya justru lebih hancur karean mental anak
didiknya kosong dari nilai-nilai agama. Di sisi lain, pendidikan agama di
madrasah-madrasah sepulang sekolah formal saat ini tidak efektif karena
perhatian anak lebih terfokus pada tayangan televisi.
Ketiga, kegagalan fungsi keluarga. Munculnya fenomena kudung gaul ini
secara tidak langsung menggambarkan kegagalan fungsi keluarga sebagai kontrol
terhadap gerakan langkah anak-anak muda. Pada oarang tua telah gagal
memberiakn pendidikan agama yang benar. Parahnya, orang tua sendiri cenderung
terbawa arus modem, terbukti kudung gaul ini telah merambah juga para orang
tua dengan dalilnya yang saama dengan para remaja mengikuti model.
Saat ini, rumah muslim telah bergeser fungsi dari lembaga pendidikan
informal, tempat mendidik putra-putrinya menjadi anak shaleh, menjadi bioskop,
sekedar tempat nonton, orang tua dan anak sama-sama keranjingan siaran televisi.
Rumah tak juga ubahnya sebagai hotel, hanya sekedar tempat makan. Sementara
itu rumah itu sendiri yaitu pendidikan akhlak dan aqidah sudah sangat jarang
diberikan di rumah. Akibatnya, ketika anak keluar rumah, tak ubahnya sosok kuda
yang kehilanagn kendali.
Keempat, peran parang perancang yang tidak memahami dengan benar
prinsip pakaian Islam. Sebagaimana kita maklumi, gairah generasi muda Islam
setelah runtuhnya orde baru cukup signitifikan. Untuk merespon kecenderunngan
ini banyak para perancang yang sesungguhnya tidak mengerti aturan pakaian
Islam, mencoba merancang pakain Islam dengan polesan mode yang lagi trend
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kemudian diadakan fashion show, ditayangkan di televisi dan dimuat di tabloid-
tabloid dan berbagai surat kabar.
Kelima, munculnya para mu’allaf dikalangan artis yang baru mengenakan
kerudung. Artis di era moderen tak seperti seorang Nabi yang segala tingkah dan
ucapannya menajadi “teladan” bagi fansnya. Ketika sang artis itu masuk Islam
(Mu’allaf) dengan mengenakan kerudung apa adanya, banyak fans ata
penggemarnya yang ikut-ikutan meniru gaya artis tersebut. Atau di era reformasi
ini banyak artis ternama yang mengenakan jilbab, namun tetap berpakaian ketat.
Banyak para penggemarnya yang ikut-ikutan meniru gaya berjilbabnya. Mereka
yang berpakaian ala artis itu dianggapnya remaja gaul.
Dari kelima sebab di atas dapat disimpulkan bahwa dunia Islam,
khususnya di Indonesia tengan dilanda degradasi moral yang terjadi secara
berkeseimbangan. Generasi muda dilanda tononan instan ( Seks, kekerasan dan
horor ). Akibatnya berbagai kekerasan dan seks bebas pun melanda Indonesia.8
Bedasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa jilbab
adalah pakaian wanita yang longgar yang dapat menutup kepala, muka, dan dada.
Akan tetapi jika makna kata jilbab itu kita tarik dalam konteks ke Indonesia, maka
pemahaman terhadap jilbab adalah sebagai dari unsur busana seorang wanita yang
biasanya dikenakan untuk menutupi bagian kepala dengan bentuk dan pola
terentu.
Kaum perempuan memiliki daya tarik atau pesona yang sanagat kuat,
setiap jengkal dari organ tubuhnya dari rambut sampai ujung kaki memiliki daya
tarik yang kuat terhadap kaum pria. Itulah sebanya kaum wanita diperintahkan
menutupi seluruh tubuhnya kecuali wajah dan kedua telapak tangannya.
8Abu Al-Ghifari, kudung Gaul Behijab Tapi telanjag, (Bandung: Mujahid 2002), h. 17-20.
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Perempuan adalah simbol keindahan. Kaum perempuan cenderung untuk
mempertunjukkan kecantikan dan lebih tak acuh dalam memandang tubuh lawan
jenisnya. Kaum perempuan suka berhias untuk menunjukkan kecantikannya.
Jilbab akan membuat kaum perempuan lebih terhormat dan terpandang. Mereka
akan terjaga gangguan orang-orang usil dan amoral, jilbab tidak melarang dan
membatasi aktivitas-aktivitas sosial wanita. Bahkan Islam mewajibkan setiap
muslim baik pria maupun wanita untuk menuntut ilmu dan tidak berpangkuh
tangan serta berdiam diri dirumah saja.
Di dalam disiplin ilmu fikih lafal aurat yang mempunyai arti dalam surat
An-Nuur ayat 31 berarti “sebagai anggota tubuh manusia yang dalam pandangan
umum buruk atau malu untuk diperlihatkan dan apabila dibiarkan terbuka
mungkin bisa menimbulkan fitnah seksual. Ulama fikih sepakat menyatakan
bahwa “aurat harus ditutup dari pandangan orang dengan pakaian yang tidak
tembus pandangan dan tidak membentuk lekukan tubuh.9
Dalam konteks pembicaraan tentang aurat wanita, ada dua kelompok besar
ulama masa lampau. Yang pertama menyatakan bahwa seluruh tubuh wanita
adalah aurat, tanpa terkecuali dan kelompok yang kedua mengecualikan wajah
dan telapak tangan.
Indonesia merupakan Negara dengan penduduk muslim terbesar di Dunia.
Apabilah masyarakat memang memandang jilbab sebagai suatu kewajiban, akan
banyak kita temukan di negara ini mengenakan jilbab dalam kehidupan sehari-
hari. Akan tetapi, fakta yang terjadi adalah banyak perempuan yang tidak
mengenakan jilbab dibanding perempuan yang mengenakan jilbab. Di antara
perempuan yang mengenakan jilbab masih ada juga menggunakan pakaian yang
tembus pandang atau masih memperlihatkan lekukan tubuh. Mayoritas perempuan
9Muhammad, fiqh Wanita,(jakarta : pustaka Al-Kautsar 1998), h. 52.
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yang menggunakan jilbab hanya di lingkungan Lembaga Pendidikan Islam.
Seperti di sekolah-sekolah Islam, Perguruan Tinggi Islam dan sebagainya. Di
antara masyarakat juga ada yang mengenakan jilbab kalu menghadiri pesta
pernikahan saja, mengikuti pengajian dan alain sebagainya. Ini sebagai bukti
bahwa ada diantara mereka yang tidak memandang perintah memakai jilbab
adalah suatu kewajiban.
c. Tujuan Dan Fungsi Berjilbab
Seperti yang diketahui bahwa pamer aurat adalah perkara yang timbul di
awal penciptaan manusia sekaligus menjadi ciri manusia purbakala. Jilbab sendiri
timbul setelah melewti beberapa fase perkembnagan, baik dari segi keagamaan
maupun adab, sebagai pemisah antara laki-laki dan perempuan pada pembentukan
masyarakat mulia, bersih, dan jauh dari keterburukan.
Pamer aurat dan menebarkan leburukan termasuk perbuatan hina yang
menajadi ciri khas setan, musuh Allah dan musuh manusia seluruhnya. Setan
sendiri selalu mau menjerumuskan manusia ke dalam neraka dengan berbagai
cara. Sehingga manusia menajdi lawan yang mudah ditaklukkan jika tidak
memiliki pertahanan iman yang kuat.
Penggunaan jilbab dikuhususkan unruk perempuan, karena perempuan
pada umumnya menjadi pusat perhatian laki-laki. Karena itu untuk menjadi
kehormatan dan kemuliaannya, perempuan tidak boleh keluar rumah dengan
pakaian terbuka atau berjalaan dengan langkah yang genit.
Perempuan  akan dihormati dan disegani jika tingkah lakunya sopan dan
santun serta tidak menunjukkan sikap manja. Perintah Islam kepada perempuan
untuk mengenakan jilbab dan menghiasi diri dengan akhlak mulia sedikit pun
tidak mengurangi kehormatan dan harga dirinya. Akan tetapi ketentuan ini sangat
sesuai dan selaras dengan falsafah Islam tentang perempuan. Menghormati
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perempuan hanya bisa dilakukan dengan memberi hak-haknya yang sesuai dengan
tabiat dan fitrahnya dan menjaga nama baiknya. Islam selalu berusaha
menjauhkan perempuan yang paling mulia sekalipun, dari hal-hal yang
menyebabkan kehinaannya atau merusak nama baiknya. Karena pengaruh daya
tarik seksual pada laki-laki dan wanita akan semakin menguat seiring dengan
semakin seringnya mereka berbaur dan beradu pandang.
Semakin banyak faktor yang mendukung timbulnya daya tarik tersebut,
semakin besar pula kemungkinan timbulnya nafsu binatang yang ada pada
keduanya. Seperti keluarnya wanita ke jalan raya dengan memakai pakaian yang
ketat, tipis, dan memperlihatkan lekuk-lekuk tubuh, serta dengan wajah yang
dihiasi dengan hiasan yang menarik perhatian. Kemudian dia berbaur dengan laki-
laki di pasar-pasar dan tempat-tempat perbelanjaan, perkantoran dan perusahaan
dengan suaranya yang manja dan menimbulkan fitnah. Akhirnya banyak orang
disekitarnya mabuk kepayang, terjerumus ke dalam lembah kehinaan, dan tunduk
pada bisikan hawa nafsu tanpa peduli lagi pada ketentuan agama atau
normanorma masyarakat.10
Hal seperti itulah yang sebenarnya menjatuhkan harga diri dan wibawah
perempuan, dan menjadikan pusat lingkaran setan yang akan membawa dampak
buruk bagi dirinya dan orang di sekitarnya.
Karena itulah Islam menganjurkan perempuan memakai jilbab di manapun
mereka berada agar harga dirnya terjaga dan tidak menajdi fitnah. Tujuan
berbusana dalam islam ada dua : pertama, untuk menutup aurat, dan kedua, untuk
berhias. Karena Allah swt memberi anugrah kepada manusia pakaain dan
perhiasan yang telah disediakan.
10Fada Abdul Razzak, Bangga Menjadi Muslimah, (Jogyakarta: Think 2005), h.215.
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Dengan demikian, maka pakaian itu memiliki empat fungsi, yaitu11
1) Melindungi aurat
2) Melindungi tubuh dari panas dan dingin
3) Menjaga dan melindungi kesucian, kehormatan, dan kemuliaan sebagai
seorang perempuan
4) Untuk menjaga identitas perempuan muslimah yang membedakan dengan
perempuan lainnya
Faktor yang menyebabkan diantara mereka berjilbab dan sebagian mereka
belum memakai jilbab adalah faktor keimanan. Iman / aqidah berbeda sehingga
menimbulkan perbedaan dalam bertingkah lkau.
1. Faktor yang menyebabkan berjilbab.
a. Karena didasari oleh ilmu, iman, dan taqwanya.
b. Karena ditimpah peristiwa yang menyentuh.
c. Kaerana faktor lingkungan.
2. Faktor yang menyebabkan tidak berjilbab.
a. Karena kebodohannya.
b. Kerena penuh dosa dan maksiat.
d. Manfaat Memakai Jilbab
Secara umum fungsi mengapa manusia menggunakan jilbab12 adalah
memenuhi syarat peradaban sehingga tidak menyinggung rasa kesusilaan
memenuhi syarat kesehatan, yaitu melindungi badan dari gangguan luar, seperti
panas, hujan, angin, dan lain-lain.
Dari sudut sosiologis, jilbab berfungsi sebagai berikut:
1. Menjauhkan perempuan dari pergaulan plaki-laki.
11Muhammad Muhyidin,pentingnnya berjilbab,(Bandung: Mujagid 2002,) h.259.
12Labib, wanita dan jilbab, (Gresik: CV. Bulan Bintang), h. 115
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2. Membedakan perempuan yang berakhlak dengan perempuan tidak berahlak.
3. Mencegah timbulnya fitnah.
Dalam Al-Qur’an Allah swt menyebutkan beberapa fungsi di antaranya:
1. Sebagai penutup aurat.
Sebagai pelindung dari gangguan lauar, seperti panas sianar matahari,
udara yang dingin dan sebagainya.
2. Memenuhi syarat-syarat keshalehan.
Adalalah busana digunakan untuk menjaga tubuh dari gangguan luar
karena panas sinar matahari, hujan, udara yang dingin, dan gigitan serangga.
3. Memenuhi syarat kesusilaan.
Busana  yang dikenakan sesuai dengan peradaban dimana bertempat
tinggal sehingga hidup tenang dan nyaman.
4. Menjaga kesucian diri.
Jilbab berfungsi untuk menutupi aurat dan menjadikan permpuan yang
terpilihara karena itu tidak diganggu” dengan berjilbab, niscaya orang-orang fasiq
tidak mengganggu mereka. Bahwa kebaikan seseorang wanita ketika itu ia tidak
lagi mendapat gangguan dengan jilbab tersebut, dan aman dari fitnah.
5. Jilbab adalah bagian dari sifat malu.
Seperti yang dikemuakakan tentang devenisi aurat, yaitu sesuatu yang
menimbulkan syahwat, membangkitkan nafsu sedangkan ia memiliki kehormatan
dibawa rasa malu supaya ditutupi rapi dan terpilihara.13
6. Terhindar dari pelecehan.
Banyak pelecehan seksual terhadap para perempuan karena akibat tingkah
laku mereka sendiri, perempuan merupakan fitnah (godaan) terbesar.
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw,
13Abu Abdullah, Aku Takut Tak Berjilbab, (Jakarta: Mirqat, 2010), h.21
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“sepeninggalanku tak ada fitnah yang lebih berbahaya bagi laki-laki
daripada wanita.” (HR. Buhari )
7. Jilbab adalah bukti adanya kekuatan wanita atas kemulian dan ahrga
dirinya. Kekuatan jiwa laki-laki atas keluarganya yang melindungi
kehormatan, kemuliaan, dan kesopanan dari setiap pelaku kejahatan.
Dengan demikian jilbab adalah faktor yang dapat melindungi masyarakat,
karena ia merupakan risalah yang menyeruh pembatasan hubungan laki-laki dan
perempuan.
Dengan demikian anjuran menggunakan jilbab menutup aurat sangat
memberikan manfaat terbesar bagi pemakainya bahkan msyarakat sekitarnya.
Terkadang kita hanya milihat seblah mata terhadap jilbab dan tidak menilai dari
sisi lainya menggunakan jilbab itu. Menutup kepala hingga dada dan
menggunakan pakaian yang semestinya adalah salah satu cara untuk
menghindarkan diri dari perbuatan maksiat.
Perempuna muslimah yang memiliki kesadaran dan keteguhan hati seperti
inilah yang biasa meramaikan rumah tangga, mendidik generasi yang utama,
mengisi masyarakat dengan patriot-patriot yang handal dan profesional serta
penuh keimanan dan ketaqwaan.14
Jilbab perempuan ini sebenarna bukan mereupakan masalah baru dalam
syariat Islam. Dalam syariat ini Allah sebelum Islam juga suda ada ketetapannya.
Buktinya adalah ketetapan yang masih tertulis dalam kitab-kitab suci lain,
walaupun isinya banyak yang diselewengkan. Kita lihat pakaian para birawati
dikalangan nasrani dengan negara manapun, termasuk pula dibarat yang mirip
dengan jilbab negara Islam.
14Aqis Bil Qishi, wanita calon penghuni surga, (Surabaya: tiga dua, 2002), h.187.
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Dalam era globalisasi ini antara satu negara dengan negara yang lain
bagaikan tidak ada lagi jarak hingga mengakibatkan berbaurnya atau
bercampurnya antara budaya dalam negri dengan budaya luar negri. Kita lihat saja
negri kita ini banyak laki-laki dan perempuan meniru gaya orang asing dari segi
pakaian dan gaya rambut. Kebiasaan para masyarakat membiarkan para
perempuan berpakaian secara bebas dan buka-bukaan, ini merupkan
penyimpanagan mereka dari perintah Allah. Jangan heran kalau orang barat tidak
peduli dengan penyimpangan ini, mereka tidak ambil pusing dengan munculnya
berbagai model pakaian yang memamerkan aurat perempuan. Akan tetapi orang
muslim yang senantiasa membaca Al-Qur’an yang masih asli tidak akan ada
perubahan didalamnya, tidak boleh lalai, kelemahan dan meremehkan agama
mreka.
Akan tetapi tugas yang paling utama bagi perempuan adalah rumah
tangganya. Yaitu melayani suaminya dengan baik serta mendidik anak-anaknya
dengan akhlaktul kariam. Perempuan yang senantiasa sadar akan selalu
menciptakan rasa ketentraman, kedamaian, dan kebahagiaan serta menjadiakn
rumah itu seperti surga bagi seleuruh keluarganya.
C. Pembentukan karakter
Pendidikan karakter merupakan sebuah istilah yang semakin hari semakin
mendapatkan pengakuan dari masyarakat Indonesia saat ini. Terlebih dengan
dirasakannnya berbagai ketimpanagan hasil pendidikan dilihat dari prilaku lulusan
pendidikan formal saat ini, semisalnya korupsi, narkoba, tawuran, pembunuhan,
perampokan oleh pelajar.
Salah satu bapak pendiri bangsa, presiden pertama Republik Indonesia,
Bung karno menegaskan: “Bangsa ini harus dibangun dengan mendahulukan
pembangunan karakter (character building) karena character building inilah yang
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akan membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju, dan jaya serta
bermartabat. Kalau ini tidak terlaksana maka bangsa Indonesia akan menjadi
bangsa kuli”15
Di Indonesia pelaksanaan pembentukan karakter memang dirasakan amat
mendesak. Gambaran situasi masyarakat bahkan situasi dunia pendidikan di
negara kita ini menjadi motivasi pokok untuk implementasi pembentukan
karakter. Pembentukan karakter di Indonesia ini perlu pengembanagannya bila
mengingat tawuran antar pelajar, serta bentuk kenakalan remaja lainnya terutama
di kota-kota besar. Bahkan yang paling memprihatinkan keinginan untuk
membangun sifat jujur pada anak-anak melalui kantin kejujuran di sejumlah
sekolah, banyak yang bangkrut karena belum bangkitnya sikap jujur pada anak-
anak atau peserta didik.
Pendidikan karakter, menurut Ratna Mengawangi, “sebuah usaha untuk
mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan
memperaaktikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat
memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya.”16
Dalam konteks pendidikan karakter, dapat dilihat bahwa kemampuan yang
harus dikembangkan pada peserta didik melalui persekolahan adalah berbagai
kemampuan yang akan menjadikan manusia sebagai makhluk yang berketuhanan
dan mengemban amanah sebagai calon pemimpin. Kemampuan yang perlu
dikembangkan pada peserta didik Indonesia adalah kemampuan mengabdi kepada
Tuhan yang menciptakannya, kemampuan untuk menjadi dirinya sendiri,
kemampuan untuk hidup secara harmoni dengan manusia dan makhluk lainnya,
dan kemampuan menjadikan dunia ini sebagai wahana kemakmuran dan
kesejahteraan bersama
15 Muhlas Samani, Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 2.
16Dharma Kesuma, pendidikan karakter, ( Bandung: Remaja Rosdaya, 20012), h. 5.
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Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan yang diyakini dan digunakan
sebagai landasan cara berpikir, bersikap, dan bertindak.17 Hal ini mengandung
pengertian bahwa karakter merupakan kebajikan yang ditanamkan pendidik
melalui internalisasi atau memasukkan materi dan nilai yang mempunyai
relevansi dalam membangun sistem berfikir dan berperilaku siswa.
Karakter berasal dari nilai tentang sesuatu, suatu nilai yang diwujudkan
dalam bentuk perilaku peserta didik itulah karakter. Jadi suatu karakter melekat
dengan nilai dari perilaku, karananya tidak ada perilaku peserta didik tidak bebas
dari nilai, hanya barangkali seajauhmana kita memahami nilai-nilai yang
terkandung didalam perilaku peserta didik. Dalam kehidupan manusia begitu
banyak nilai-nilai yang ada di dunia ini, sejak dahulu hingga sekarang ini.
Dalam referensi Islam, nilai yang sangat terkenal dan melekat yang
mencerminkan akhlak/prilaku yang luar biasa tercermin pada Nabi Muhammad
saw sebagai pemimpin yang mendapat gelar Al Amin beliau memiliki karakter
SAFT yaitu: 1. Siddik, 2. Amanah, 3. Fatonah, dan 4. Tabligh. Tentu dipahami
bahwa empat nilai ini merupakan esensi bukan seluruhnya. Karena Nabi
Muhammad juga dikenal dengan karakter kesabarannya, ketangguhannya, dan
berbagai karakter lainnya. Itulah esensi ajaran kepemimpinan Islam, sedangkan
perinciannya amat luas. Luasnya itu seperti jawaban Aisyah r.a tatkala ditanya
seorang sahabat tentang bagaimana karakter Rasulullah secara ringkas beliau
menjawab, karakter Rasulullah adalah Al-Qur’an. Jawaban itu ringkas tetapi
maknanya amat dalam dan luas.18
17Puskur Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa
(Jakarta: Kemendiknas, 2010), h. 3
18 Muchlas Samani, Pendidikan Karakter, h.2
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Siddik yang berarti benar, mencerminkan bahwa Rasulullah berkomitmen
pada kebenaran, selalu berkata dan berbuat benar, kemudian berjuang
menegakkan kebenaran. Amanah yang berarti terpercaya, mencerminkan bahwa
apa yang dikatakan dan apa yang dilakukan Rasulullah dapat dipercaya oleh
siapapun, baik kaum muslimin maupun nonmuslimin. Fatonah yang berarti
cerdas/pandai, mencerminkan bahwa prilaku Rasulullah dapat
dipertanggungjawabkan kehandalannya dalam memacahkan masalah. Tabligh
yang berarti komunikatif, mencerminkan bahwa siapa pun yang menjadi lawan
bicara Rasulullah maka orang tersebut akan mudah memahami apa yang
dibicarakan oleh Rasulullah.
Seorang pemimpin yang memiliki jiwa SAFT tersebut akan terbiasa
bermusyawarah untuk mencapai mufakaat, dia terbiasa mengembangkan sikap
saling berkasih sayang antara sesama manusia. Dalam hubungan sesama manusia
ia akan melandasinya dengan enam prinsip pokok, yaitu: persamaan (musawah),
persaudaraan (ukhuwah), cinta kasih (mahabbah), kedamaian (salim), tolong
menolong (ta’awun), dan toleran (tasamuh).
Apalagi siswa sejati adalah karunia Tuhan yang terlahir dengan anugrah
yang luar biasa. Ia memiliki kemampuan berfikir, merenung, dan meraskan yang
mengangumkan, oleh karena itu kesempurnaan siswa menjadi yang baik
sebetulnya terletak dalam genggaman orang tua, guru, dan masyarakat.
Sejalan dengan itu, PP No. 55 tahun 2007 tentang pendidikan Agama dan
Pendidikan Keagamaan mengamanatkan urgensi pendidikan Agama Islam sebagai
sarana pendorong bagi siswa untuk taat menjalankan ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari dan menjadikan agam sebagai landasan etika dan moral
dalam kehidupan pribadi, keluarga, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Selain itu, pendidikan agama islam juga berupaya: 1. Mewujudkan keharmonisan,
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kerukunan, dan rasa hormat diantara sesama pemeluk agama yang dianut pemeluk
agama lain. 2. Membangun sikap mental peserta didik untuk bersikap dan
berprilaku jujur, amanah, disiplin, mandiri, dan percaya didiri. 3. Menumbuhkan
sikap kritis, inovatif, dan dinamis sehingga menjadi pendorong siswa untuk
memiliki kompetensi dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan
olahraga.19
1. Proses pembentukan karakter
Pembentukan karakter diklasifikasikan dalam 5 tahapan yang berurutan
dan sesuai usia, yaitu:
a. Tahap pertama adalah membentuk adab, antara usia 5 sampai 6 tahun.
Tahapan ini meliputi jujur, mengenal antara yang benar dan yang salah,
mengenal antara yang baik dan yang buruk serta mengenal mana yang
diperintahkan, misalnya dalam agama.
b. Tahap kedua adalah melatih tanggung jawab diri antara usia 7 sampai 8 tahun.
Tahapan ini meliputi perintah menjalankan kewajiban shalat, melatih
melakukan hal yang berkaitan dengan kebutuhan pribadi secara mandiri, serta
dididik untuk selalu tertib dan disiplin sebagaimana yang telah tercermin
dalam pelaksanaan shalat mereka.
c. Tahap ketiga adalah membentuk sikap kepedulian antara usia 9 sampai 10
tahun. Tahapan ini meliputi diajarkan untuk peduli terhadap orang lain
terutama teman-teman sebabya, dididik untuk menghargai dan menghormati
hak orang lain, mampu bekerjasama serta mau membantu orang lain.
d. Tahap keempat adalah membentuk kemandirian, antara usia 11 sampai 12
tahun. Tahapan ini melatih anak untuk belajar menerima resiko sebagai bentuk
19PP No. 55 tahu 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidkan Keagamaan.
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konsekuensi bila tidak mematuhi perintah, dididik untuk membedakan yang
baik dan yang buruk.
e. Tahap kelima adalah membentuk sikap bermasyarakat, pada usia 13 tahun ke
atas. Tahapan ini melatih kesiapan bergaul di masyarakat berbekal pada
pengalaman sebelumnya. Bila mampu dilaksanakan dengan baik, maka pada
usia yang selanjutnya hanya diperlukan penyempurnaan dan pengembangan
secukupnya. (Miya Nur Andina dalam Chacha.blog: 2013):20
Pendidikan yang diajarkan oleh guru di sekolah merupakan proses untuk
membentuk karakter anak yang kurang baik menjadi yang lebih baik. Sehingga
diusia sekolah anak harus selalu dikontrol dan diawasi dengan baik. Sehingga
pendidikan yang ia peroleh tidak disalahgunakan dan bisa diterapkan serta
diaplikasikan dengan baik dan benar. Unsur terpenting dalam pembentukan
karakter adalah pikiran karena pikiran, yang di dalamnya terdapat seluruh
program yang terbentuk dari pengalaman hidupnya (Rhonda Byrne, 2007:17).
Program ini kemudian membentuk system kepercayaan yang akhirnya dapat
membentuk pola berpikirnya yang bisa mempengaruhi perilakunya. Jika program
yang tertanam tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran universal, maka
perilakunya berjalan selaras dengan hukum alam. Hasilnya, perilaku tersebut
membawa ketenangan dan kebahagiaan. Sebaliknya, jika program tersebut tidak
sesuai dengan prinsip-prinsip hukum universal, maka perilkaunya membawa
kerusakan dan menghasilkan penderitaan. Oleh karena itu, pikiran harus
mendapatkan perhatian serius.
Menurut Muslich, (2011: 6) beberapa langkah yang dapat diambil
pemerintah untuk membangun karakter bangsa, yaitu
20https://afidburhanuddin.wordpress.com/2015/01/17/proses-pembentukan-karakter-3/
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Pertama, menginternalisasikan pendidikan karakter pada instansi
pendidikan semenjak tingkat dini atau kanak-kanak. Pendidikan karakter yang
dilakukan di instansi pendidikan dapat dilakukan dengan selalu memberikan
arahan mengenai konsep baik dan buruk sesuai dengan tahap perkembangan usia
anak.
Kedua, menanamkan sebuah koordinasi gerakan revitalisasi kebangsaan
bersama generasi muda, yang diarahkan terutama pada penguatan ketahanan
masyarakat dan bangsa terhadap upaya nihilisasi pihak luar terhadap nilai-nilai
budaya positif bangsa Indonesia. Upaya ini memerlukan andil generasi muda
sebagaai subjek program karena para generasi muda adalah penerus bangsa yang
akan menetukan masa depan dan integritas bangsa Indonesia.
Ketiga, Meningkatkan daya saing bangsa dalam bentuk kemajuan IPTEK.
Menurut Porter (dalam Rajasa, 2007 dalam Muslich, 2011), pemahaman daya
saing sebagai salah satu keunggulan yang dimiliki suatu entitas dibandingkan
dengan entitas lainnya, bukanlah baru muncul diera ke-21 sekarang ini. Peran
daya saing dalam mewujudkan suatu identitas lebih unggul dibandingkan lainnya
yang sebenarnya suatu keniscayaan semenjak masa lampau. Daya saing di sini
tentunya harus dipahami dalam arti yang sangat luas. Peran teknologi informasi
dan telkomunikasi menurut Porter, hanya sebatas mempercepat sekaligus
memperbesar peran daya saing dalam menentukan keunggulan suatu entitas
dibandingkan dengan entitas lainnya.
Keempat, menggunakan media massa sebagai penyalur upaya
pembangunan karakter bangsa. Menurut Oetama, 2006 peran media ada tiga, yaitu
sebagai penyampai informasi, edukasi dan hiburan. Peran strategis ini hendaknya
dapat diberdayakan pemerintah bekerjasama dengan pemilik media dalam
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penayangan informasi yang positif dan mendukung terciptanya karakter bangsa
yang kompetitif.
Untuk membentuk karakter pada anak memerlukan waktu dan proses yang
tepat, agar anak mampu memahami dan mengimplementasikan dengan tepat juga.
Untuk membentuk karakter seseorang juga melalui proses yang panjang. Segala
sesuatu memang memerlukan proses dan tata cara yang tepat dan benar. Anak-
anak bukanlah komputer yang apabila kita klik dan kita perintah langsung
mengikuti apa yang kita perintahkan. Anak-anak ibarat masakan yang apabila kita
memasak dan mengolahnya dengan baik dan benar serta kita bisa mengukur
kematangannya, masakan itu akan menjadi makanan yang enak dan lezat. Proses
pembentukan karakter pada anak bukanlah suatu proses sehari dua hari, namun
bisa berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun. Misalnya, seorang anak asal
Indonesia yang mempunyai karakter buruk tinggal di Malaysia menyusul orang
tuanya selama tiga tahun dengan harapan apabila ia kembali pulang ke Indonesia
karakternya berubah menjadi anak yang baik, tetapi ternyata setelah tiga tahun
dan kembali ke Indonesia karakter buruknya belum berubah. Hal ini membuktikan
bahwa untuk merubah atau membentuk karakter baik pada anak membutuhkan
waktu yang tidak sebentar.
2. Tujuan pembentukan karakter
Berdasarkan Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa tujuan Pendidikan Kepribadian
mengarahkan perhatian pada moral yang diharapkan terwujud dalam kehidupan
sehari-hari, yaitu perilaku yang memancarkan iman dan takwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dalam masyarakat yang terdiri atas berbagai golongan agama,
kebudayaan dan beraneka ragam kepentingan, perilaku yang mendukung
kerakyatan yang mengutamakan kepentingan bersama di atas kepentingan
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perorangan dan golongan sehingga perbedaan pemikiran, diarahkan pada perilaku
yang mendukung upaya mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia. Tujuan pendidikan diartikan sebagai seperangkat tindakan intelektual
penuh tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dapat
dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang profesi tertentu.
Pendidikan karakter ditempatkan sebagai landasan untuk mewujudkan visi
pembangunan nasional, yaitu mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral,
beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila. Hal ini sekaligus
menjadi upaya untuk mendukung perwujudan cita-cita sebagaimana diamanatkan
dalam Pancasila dan Pembukaan UUD 1945.
Menurut Kabul Budiyono (2007) Pendidikan Kepribadian atau
Pendidikan Karakater bertujuan untuk menghasilkan peserta didik dengan sikap
dan perilaku, yaitu:
1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2. Berperi- kemanusiaan yang adil dan beradap.
3. Mendukung persatuan bangsa.
4. Mendukung kerakyatan yang mengutamakan kepentingan bersama di atas
kepentingan individu dan golongan.
5. Mendukung upaya untuk mewujudkan suatu keadilan sosial dalam
masyarakat. Melalui Pendidikan Kepribadian, warga Negara Republik
Indonesia diharapkan mampu memahami, menganalisis dan menjawab
masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat bangsanya secara
berkesinambungan dan konsisten dengan cita-cita dan tujuan nasional
dalam Pembukaan UUD 1945.21





Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang datanya berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik.1
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini bertempat di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Untuk mendapatkan suatu hasil penelitian maka tentu diperlukan populasi
(objek penelitian). Sugiono dalam bukunya mengatakan,
“Dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah
genaralisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.”2
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan
objek penelitian.3 Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan mahasiswa
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2009), h. 7.
2Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 297
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. ke I; Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), h. 108.
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Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan. Yang berjumlah 191 orang.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.4 Sampel adalah sebahagian dari jumlah atau wakil populasi yang akan
diteliti mengingat keterbatasan waktu dan dana, maka dalam hal ini teknik yang
penulis gunakan adalah mengambil sampel untuk mewakili populasi yang akan
diteliti.
Adapun teknik sampel yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
simple random sampling. Dengan alasan karena jumlah populasi yang cukup
banyak dari penelitian. Mengingat jumlah populasi mahasiswa dalam penelitian
ini adalah 191 mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2013
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uneversitas Islam Negeri Alauddin Makassar,
maka peneliti mangambil sampel sebesar 15% dari jumlah populasi yang ada
yaitu 15 % × 191= 28,65 atau 28 orang.5
Dengan demikian, gambaran populasi dan sampel penelitian ini dapat
dilihat melalui tabel sebagai berikut:
TABEL. 1.  Keadaan Populasi dan Sampel







15 : 100 x 20  = 3
15 : 100 x 17  = 2
4Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Cet ke 5; Bandung: AlfaBeta, 2014), h.120.



























15 : 100 x 18  = 2
15 : 100 x 19  = 3
15 : 100 x 19 = 3
15 : 100 x 18 = 2
15 : 100 x 19 = 3
15 : 100 x 20 = 3
15 : 100 x 22 = 4
15 : 100 x 19 = 3
Jumlah 191 orang 28 Orang
D. Metode Pengumpulan Data
Dalam rangka usaha pengumpulan data, maka penulis menggunakan
beberapa metode pengumpulan data sebagaimana yang tertera di bawah ini:
1. Angket (Questionnaire) merupakan serangkaian (daftar) pertanyaan
tertulis yang ditujukan kepada mahasiswa (dalam peneliltian: responden)
mengenai masalah-masalah tertentu, yang bertujuan untuk mendapatkan
tanggapan dari mahasiswa (responden) tersebut.6 Angket digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai motivasi memakai jilbab. Skala
pengukuran yang digunakan dari angket yaitu skala Likert. Skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.
6 Nurgiantoro burhan, Penilaian Pembelajaran Bahasa (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta,
2010), h.91
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a) Jawaban A, maka diberi Skor 4
b) Jawaban B, maka diberi Skor 3
c) Jawaban C, maka diberi Skor 2
d) Jawaban D, maka diberi Skor  1.7
2. Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai profil
Jurusan Pendidikan Agama Islam, jumlah mahasiswa, keadaan dosen..
E. Instrumen Penelitian
Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian adalah
menentukan instrumen penelitian atau tolok ukur yang digunakan dalam
pengumpulan data sesuai dengan masalah yang hendak diteliti. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Angket merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.8 Responden yang akan diberikan angket pada penelitian
adalah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2013
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar yang berjumlah 28 orang.
2. Dokumen untuk memperoleh data yang berupa dokumen dari staf
administrasi Jurusan Pendidikan Agama Islam, baik itu berupa
gambaran/profil Jurusan. Dokumen ini dilakukan untuk mengumpulkan
data mengenai pelayanan pengecekan nilai dan pelayanan pengelolaan
beasiswa.
7 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 134
8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 142
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F. Teknik Analisis Data
1. Tahap Pengolahan Data
Dalam pengumpulan data diperlukan adanya prosedur pengumpulan data.
Adapun prosedurnya pengumpulan data yang harus ditempuh dalam penelitian ini
adalah:
1) Tahap Persiapan
Pada tahap ini penulis menyiapkan segala hal yang ditentukan dalam
penelitian, misalnya penulis membuat persiapan atau pedoman responden
kemudian menyelesaikan urusan administrasi seperti surat izin penelitian mulai
dari tingkat Fakultas, Gubernur dan selanjutnya ke lembaga penddikan yang
menjadi objek penelitian yaitu Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas tarbiyah dan
keguruan.
2) Tahap Pelaksanaan
Dalam pelaksanaan pengumpulan data tekhnik pengumpumpulan data
yang lazim dipakai dalam penulisan ilmiah yaitu sebagai berikut:
a) Angket, Angket, yaitu peneliti menggunakan angket kepada mahasiswa
untuk memperoleh data yang lebih objektif dari permasalahan yang telah
diajukan dalam skripsi ini.
b) Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan yang ada hubungannya
dengan data yang dibutuhkan pada skripsi ini.
2. Tehnik Analisisi Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
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yang memenuhi standar data yang ditetapkan.9 Adapun prosedur pengumpulan da-
ta yang harus ditempuh dalam penelitian ini adalah :
1. Tahap Persiapan
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut:
a) mengajukan surat permohonan judul kepada Ketua Jurusan
b) mengurus persuratan berupa Surat Keterangan Pembimbing
c) membuat draft skripsi
d) melakukan survey pada kampus yang akan menjadi lokasi penelitian
2. Tahap Pelaksanaan
Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan teknik pe-
ngumpulan data yang lazim dipakai dalam penelitian ilmiah yaitu sebagai berikut:
a) Analisis statistik deskriptif kuantitatif berupa tabel distribusif frekuensi
dan mean untuk mengukurn motivasi memakai jilbab dan implikasinya
terhadap pembentukan karakter Mahasiswa berdasarkan data yang
diperoleh. Adapun rumus untuk mengetahui presentase nilai rata-rata
sebagai berikut:P = x 100%
Keterangan:
P = Angka Presentase
F = Frekuensi yang dicari presentasenya
n = Banyaknya sampel10
9Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D , h. 224.
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a. Analisis statistik regresi sederhana untuk mengetahui dampak positif
motivasi memakai jilbab dan implikasinya terhadap pembentukan karakter
Masiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiayah dan Keguruan. Adapun rumus
regresi sederhana sebagai berikut:
1. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik
2. Analisis regresi sederhana
= a+bx








Mencari nilai a =
n
XbY  
3. Uji signifikan (uji t)
Menentukan nilai uji t dengan rumus: t0 = SB
Bb 



















10Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika, Edisi revisi (Makassar: Badan Penerbit




= Tidak terdapat implikasi motivasi memakai jilbab terhadap karakter
Masiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.=Terdapat implikasi motivasi memakai jilbab terhadap karakter
Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
7. Taraf nyata (α) dan nilai t tabel
α   = 0,05
dk = n-2
8. Kriteria pengujian
Hipotesis diterima jika:− < >
Hipotesis diterima jika:< − >






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Profil Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Secara historis keberadaan Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Makassar
yang kemudian melalui Keputusan Presiden Nomor 57 tanggal 10 Oktober 2005
berubah menjadi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar tidak
bisa dilepaskan dengan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar dan IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Semula Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Syariah UIN
Alauddin Makassar merupakan dua diantara fakultas-fakultas yang ada dalam
lingkungan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar. Selanjutnya atas
keinginan dan desakan rakyat Sulawesi Selatan serta persetujuan Gubernur Sulawesi
Selatan dan Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah dan
Fakultas Syariah UMI Makassar melalui Surat Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia masing-masing  Nomor 75  tanggal 17 Oktober 1962 dan Nomor 91
tanggal 11 November 1964 dinegrikan dan menjadi Fakultas Syariah dan Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Menyusul berikutnya pada tanggal 28
Oktober 1965 melalui Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor 79 Tahun 1965
dinyatakan berdirinya Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Cabang Makassar.
Dengan mempertimbangkan dukungan dan hasrat yang besar dari rakyat dan
Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan terhadap pendidikan dan pengajaran Agama
Islam pada tingkat Perguruan Tinggi/Universitas, serta berdasarkan landasan hukum
Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 1963 yang antara lain menyatakan bahwa jika
telah ada sekurang-kurangnya tiga fakultas cabang dalam satu daerah maka dapat
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bergabung menjadi satu institut tersendiri. Pada masa itu di Makassar telah ada tiga
fakultas cabang IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yaitu Fakultas Syariah, Fakultas
Tarbiyah, dan Fakultas Ushuluddin, maka Menteri Agama berdasarkan Surat
Keputusannya Nomor 79 tanggal 28 Oktober 1965 menetapkan berdirinya Institut
Agama Islam Negeri Al Jamiah Al Islamiyah Al Hukumiyah Sulawesi Selatan
dengan memakai nama “Alauddin”, nama raja Islam pertama Kerajaan Gowa di
Sulawesi Selatan. IAIN Al-Jamiah Al Islamiyah Al Hukumiayah Alauddin Makassar
diresmikan pada tanggal 10 November 1965. Sejak berdirinya, IAIN/UIN Alauddin
Makassar telah dipimpin oleh Rektor atau Pejabat Rektor dengan masa jabatan
sebagai berikut :
a. H. Aroepala, (1965-1968).
b. Drs. H. Muhyidin Zein, (1968-1973).
c. Prof. Dr. H. Abdurrahman Syihab kjh (1973-1979)
d. Drs. H.A Moerad Oesman, (1979-1985)
e. Dra. Hj. Andi Rasdiyanah (1985-1994).
f. Drs. H. M Shaleh A Putuhena (1994-1998).
g. Prof. Dr. H. Abd. Muin Salim (1998-2002).
h. Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, MA (2002-2010).
i. Prof. Dr. H. A.Qadir Gassing HT, MS (2010-2014).
j. Prof. Dr. H. Musafir Pabbari, M.Si (2015-Sekarang).
Sejak tahun 2005 IAIN Alauddin Makassar berubah menjadi Universitas
Islam Negari Alauddin Makassar melalui Peraturan Presiden Nomor 57 tanggal 10
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Oktober 2005. Sekarang UIN Alauddin Makassar memiliki sembilan fakultas dan
Program Pascasarjana (PPs) yaitu : (1) Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, (2) Fakultas
Syariah dan Hukum, (3) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (4) Fakultas Adab dan
Humaniora, (5) Fakultas Dakwah dan Komunikasi (6) Fakultas Sains dan Teknologi,
(7) Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, (8) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
(9) Program Pascasarjana, jenjang Magister dan jenjang Doktor.
Dalam perjalanannya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dari IAIN hingga
menjadi UIN Alauddin Makassar sampai saat ini telah dipimpin 9 orang Dekan.
Secara periodik masing-masing dekan tersebut adalah:
a. Drs. H. Muhyiddin Zein (1965-1972).
b. Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyanah (1972-1980).
c. Drs. H. Danawir Ras Burhany, M.Pd.I. (1981-1985).
d. Drs. H. M. Amir Said (1985-1993).
e. Drs. H. Muhammad Ahmad (1993-1997).
f. Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, M.A. (1997-2002).
g. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A. (2002-2010).
h. Dr. H. Salehuddin, M.Ag. (2011-2014).
i. Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag. (2015-Sekarang).
Sebagai salah satu institusi penyelenggara pendidikan, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar menyadari bahwa tuntutan
global mutlak harus dipenuhi. Oleh karena itu dengan membangun komitmen seluruh
unsur yang ada baik mahasiswa, dosen, tenaga adminsitrasi ataupun alumni harus
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bahu membahu untuk bekerjasama mewujudkan cita-cita Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan yang tercermin dalam Visi dan Misi dan tujuannya.
1) Visi: Terwujudnya Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian masyarakat
dalam bidang pendidikan Islam, Kependidikan dan Keguruan yang terakreditasi
A dalam waktu 5 tahun ke depan.
2) Misi
(a) Melaksanakan pendidikan dan pembelajaran, penelitian danpengabdian
masyarakat yang berbasis mutu dalam keilmuan dan keislaman, (b)
Mengembangkan ilmu-ilmu kependidikan dan keguruan yang integratif dan holistik,
(c) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan mengembangkan sikap
ilmiah, keterampilan, dan aplikasi nilai-nilai akhlak mulia, (d) Mengembangkan
jaringan kemitraan dengan lembaga-lembaga terkait baik, regional, nasional dan
internasional, (e) Meningkatkan mutu layanan administrasi akademik dan
kemahasiswaan berbasis IT, (f) Meningkatkan kualitas pelayanan dengan
mengutamakan kecepatan, ketepatan, dan kelayakan, (g) Meningkatkan mutu dan
citra mahasiswa sebagai manusia akademis yang berkepribadian Islami dan
berorienstasi keilmuan. Melaksanakan pendidikan dan pembelajaran, penelitian dan
pengabdian masyarakat yang berbasis mutu dalam keilmuan dan keislaman, (h)
Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan mengembangkan sikap ilmiah,
keterampilan , dan aplikasi nilai-nilai akhlakul  karimah, (i) Mengembangkan




Berdasarkan visi dan misi tersebut di atas, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar  merumuskan tujuan sebagai berikut:
a) Menghasilkan sarjana Kependidikan dan Keguruan yang berwawasan
keislaman, memiliki kemampuan akademik, pedagogik, dan berdisiplin tinggi.
b) Menghasilkan sarjana yang bertanggung jawab secara moral, sosial dan
keagamaan.
c) Menghasilkan pemikiran dan karya ilmiah di bidang kependidikan dan
keguruan serta keislaman.
2. Profil Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar
1. Visi dan Misi
a. Visi: Wadah pengembangan dan pembinaan tenaga pendidik agama Islam
yang  professional dan memiliki keunggulan salah satu peringkat 3 (tiga) terbaik
Program Studi Pendidikan Agama Islam di Indonesia.
b. Misi:
(1) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik agama Islam baik Akidah,  Akhlak
maupun Sikap Ilmiah, (2) Melaksanakan pendidikan pembelajaran, penelitian dan
pengabdian masyarakat yang berbasis mutu dalam keilmuan dan ke-Islaman, (3)
Mengembangkan ilmu-ilmu kependidikan dan keguruan yang integratif dan holistik,
(4) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan mengembangkan sikap
ilmiah, ketrampilan, dan aplikasi nilai-nilai akhlakul karimah, (5) Mengembangkan
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jaringan kemitraan dengan lembaga-lembaga terkait baik, regional, nasional dan
internasional,(6) Meningkatkan mutu layanan administrasi akademik dan
kemahasiswaan berbasis IT, (7) Meningkatkan kualitas pelayanan dengan
mengutamakan kecepatan, ketepatan, dan kelayakan, (8) Meningkatkan mutu dan
citra mahasiswa sebagai manusia akademis yang berkepribadian Islami dan
berorienstasi keilmuan, (9) Mengembangkan ilmu-ilmu kependidikan dan keguruan
yang integratif dan holistik, (10) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia
dengan mengembangkan sikap ilmiah, keterampilan, dan aplikasi nilai-nilai
akhlakul karimah, (11) Mengembangkan jaringan kemitraan dengan lembaga-
lembaga terkait baik, regional, nasional dan internasional, (12) Meningkatkan mutu
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3. Fasilitas Jurusan PAI
a. Fisik.
1) Ruang perkantoran
2) Laboratorium  Micro Teaching
3) Gedung perkuliahan
4) Aula dan ruang pertemuan masing-masing 1 gedung
5) Perpustakaan
6) Laboratorium School (MTs Madani Pao-Pao)
b. Non Fisik
Fasilitas non fisik dimaksudkan sebagai pemberian bantuan beasiswa kepada
mahasiswa yang memiliki prestasi dalam studinya, meliputi:
1) Beasiswa Yayasan Supersemar
2) Beasiswa PT. Gudang Garam
3) Beasiswa Bank Indonesia




1) Jurusan merupakan pelaksana akademik pada fakultas yang mempunyai
tugas melaksanakan pendidikan akademik dan atau professional dalam sebagian atau
satu cabang ilmu pengetahuan agama Islam
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2) Jurusan dipimpin oleh seorang ketua jurusan yang dipilih diantara dosen yang
memenuhi persyaratan.
a) Dalam melaksanakan tugas sehari-hari, ketua jurusan dibantu oleh seorang
sekretaris jurusan.
b) Pertimbangan yang diberikan oleh senat diperoleh melalui pemungutan suara
terhadap calon ketua dan sekretaris jurusan
c) Ketua dan Sekretaris Jurusan diangkat untuk masa jabatan 4 tahun dan setelah itu
dapat diangkat kembali.
Jurusan mempunyai tugas melaksanakan pendidikan dan pengajaran pada
program pendidikan akademik dan atau profesional dalam satu bagian atau satu
cabang ilmu pengetahuan agama Islam.
Fungsi-fungsi Jurusan adalah:
a) Menyusun rencana dan program kerja
b) Melaksanakan pendidikan dan pengajaran
c) Melaksanakan administrasi
d) Melaksanakan penilaian prestasi dan proses penyelenggaraan kegiatan serta
penyusunan laporan
b. Pelaksana  Administrasi
Secara operasional pelaksanaan administrasi di jurusan dilakukan oleh staf
administrasi yang tugas-tugasnya meliputi :
1) Membuat  konsep nilai kolektif ujian semester
2) Membuat konsep IPK semester masing-masing mahasiswa
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3) Membuat konsep transkrip nilai
4) Melayani cek nilai mahasiswa
5) Menginventarisir judul skripsi mahasiswa
6) Membuat frekwensi kehadiran dosen dan mahasiswa setiap semester
7) Membuat konsep surat keterangan yang diperlukan oleh mahasiswa
8) Menyiapkan berbagai instrumen yang diperlukan mahasiswa
c. Pelaksana  Pendidikan
1) Beban studi di jurusan Pendidikan Agama Islam adalah 147  SKS dengan
lama  kuliah maksimal 14 semester (Tujuh Tahun)
2) Beban studi mahasiswa pada semester satu ditetapkan 16 SKS. Sedangkan
pada semester dua yang merupakan paket Mata Kuliah yang telah ditentukan
3) Mahasiswa diberikan kebebasan memilih mata kuliah yang disajikan sesuai
dengan  semester yang ditentukan, kecuali yang memerlukan persyaratan tertentu.
Saat ini, jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki mahasiswa
berjumlah sekitar 834 orang yang tersebar disemua semester  berjalan yang dimulai
dari angkatan tahun 2009 s/d 2015. Keberadaan mereka, senantiasa disibukkan
dengan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang tidak didapatkan dalam mata-mata
kuliah di kelas. Kegiatan tersebut seperti Dewan Mahasiswa di tingkat fakultas,
Senat Mahasisw di tingkat fakultas, Himpunan Mahasiswa Jurusan di tingkat
jurusan, serta kegiatan UKM-UKM yang dikoordinir oleh Dewan Mahasiswa
Universitas. Disamping itu juga, ada kegiatan yang mengasah kemampuan berbahasa
yakni PIBA, di mana setiap mahasiswa terutama mahasiswa baru menginjakkan
kakinya di Universitas diharuskan untuk mengikuti kegiatan tersebut.
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3. Motivasi memamakai jilbab mahasiswi Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan.
Motivasi memakai jilbab mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam dapat
dilukiskan melalui tabel sebagai berikut:
Tabel 2.1
Saya memakai jilbab setiap menerima tamu.


















Sumber data : hasil angket motivasi memakai jilbab no. 1
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa
saya memakai jilbab setiap menerima tamu. Hasilnya 17 (60,71%) responden yang
menjawab sangat setuju, 7 (25%) responden yang menjawab setuju, 2 (7,14%)
responden yang menjawab kurang setuju , dan 2 (7, 14%) responden yang menjawab
tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab
sangat setuju bahwa saya memakai jilbab setiap menerima tamu.
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Tabel 2.2
Saya memakai jilbab setiap keluar rumah


















Sumber data : hasil angket motivasi memakai jilbab nomor 2.
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pertanyaan bahwa
saya memakai jilbab setiap keluar rumah. Hasilnya 24 (85,71%) responden yang
menjawab sangat setuju, 3 (10,71%) responden yang menjawab setuju, 1 (3,57%)
responden yang menjawab kurang setuju, dan 0 (0%) responden yang menjawab
tidak setuju. Data ini`menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab
sangat sesuai bahwa saya memakai jilbab setiap keluar rumah.
Tabel 2.3
Saya merasa tenang belajar dengan menggunakan jilbab.


















Sumber data : hasil angket motivasi memakai jilbab nomor 3.
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pertanyaan bahwa
saya merasa tenang belajar dengan menggunakan jilbab. Hasilnya 16 (57,14%)
responden yang menjawab sangat setuju, 12 (42,85%) responden yang menjawab
setuju, 0 (0%) responden yang menjawab kurang setuju, dan 0 (0%) responden yang
menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden yang
menjawab sangat sesuai bahwa saya merasa tenang belajar dengan menggunakan
jilbab.
Tabel 2.4
Saya menggunakan jilbab karena ingin mendapatkan kasih sayang orang tua.


















Sumber data : hasil angket motivasi memakai jilbab nomor  4.
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa
saya menggunakan jilbab karena ingin mendapatkan kasih sayng orang tua. Hasilnya
3 (10,71%) responden yang menjawab sangat setuju, 2 (7,14%) responden yang
menjawab setuju, 15 (53,57%) responden yang menjawab kurang setuju, dan 8
(28,57%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa saya
menggunakan jilbab karena ingin mendapatkan kasih sayng orang tua.
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Tabel 2.5
Menurut saya wanita yang menggunakan jilbab sulit menjalani komunikasi
dengan orang lain.


















Sumber data : hasil angket motivasi memakai jilbab nomor 5.
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pertanyaan bahwa
menurut saya wanita yang menggunakan jilbab sulit menjalani komunikasih dengan
orang lain. Hasilnya 1 (3,57%) responden yang menjawab sangat setuju, 0 (0%)
responden yang menjawab setuju, 9 (32,14%) responden yang menjawab kurang
setuju, dan 18 (64,28%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini
menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab tidak sesuai bahwa
menurut saya wanita yang menggunakan jilbab sulit menjalani komunikasih dengan
orang lain.
Tabel 2.6
Saya menggunakan jilbab mudah untuk berkomunikasih dengan teman



















Sumber data : hasil angket motivasi memakai jilbab nomor 6.
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pertanyaan bahwa
saya menggunakan jilbab mudah untuk berkomunikasi dengan teman. Hasilnya 8
(28,57%) responden yang menjawab sangat setuju, 16 (57,14%) responden yang
menjawab setuju, 4 (14,28%) responden yang menjawab kurang setuju, dan 0 (0%)
responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak
responden yang menjawab sesuai bahwa saya menggunakan jilbab mudah untuk
berkomunikasi dengan teman..
Tabel 2.7
Saya menggunakan jilbab karena ingin mencari popularitas.


















Sumber data : hasil angket motivasi memakai jilbab nomor 7.
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pertanyaan bahwa
saya menggunakan jilbab karena ingin mencari popularitas. Hasilnya 0 (0%)
responden yang menjawab sangat setuju, 0 (0%) responden yang menjawab setuju, 3
(10,71%) responden yang menjawab kurang setuju, dan 25 (89,28%) responden yang
menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden yang




Saya menggunakan jilbab karena ingin mendapatkan pujian dari orang lain.


















Sumber data : hasil angket motivasi menggunakan jilbab nomor 8.
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pertanyaan bahwa
saya menggunakan jilbab karena ingin mendapatkan pujian dari orang lain. Hasilnya
0(0%) responden yang menjawab sangat setuju, 0(0%) responden yang menjawab
setuju, 0(0%) responden yang menjawab kurang setuju, dan 28(28%) responden yang
menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden yang
menjawab tidak setuju bahwa saya menggunakan jilbab karena ingin mendapatkan
pujian dari orang lain.
Tabel 2.9
Saya merasa aman ketika menggunakan jilbab


















Sumber data : hasil angket motivasi menggunakan jilbab nomor 9.
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa
saya merasa aman ketika menggunakan jilbab. Hasilnya 13(46,49%) responden yang
menjawab sangat setuju, 15 (53,57%) responden yang menjawab setuju, 0(0%)
responden yang menjawab kurang setuju , dan 0 (0%) responden yang menjawab
tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab
setuju bahwa saya merasa aman ketika menggunakan jilbab.
Tabel 2.10
Saya merasa kesulitan berinteraksi saat menggunakan jilbab


















Sumber data : hasil angket motivasi menggunakan jilbab nomor 10.
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa
saya merasa kesulitan berinteraksi saat menggunakan jilbab. Hasilnya 0(0%)
responden yang menjawab sangat setuju, 0 (0%) responden yang menjawab sesuai, 9
(32,14%) responden yang menjawab kurang setuju, dan 19 (67,85%) responden yang
menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden yang




Saya tidak memakai jilbab di luar lingkungan kampus.


















Sumber data : hasil angket motivasi menggunakan jilbab nomor 11.
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa
saya tidak memakai jilbab di luar kampus. Hasilnya 0 (0%) responden yang
menjawab sangat setuju, 3 (10,71%) responden yang menjawab setuju, 9 (32,14%)
responden yang menjawab kurang setuju, dan 16 (57,14%) responden yang
menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden yang
menjawab tidak setuju bahwa saya tidak menggunakan jilbab di luar kampus.
Tabel 2.12
Saya menggunakan jilbab untuk membedakan wanita yang menutup aurat
dengan yang tidak menutup aurat.


















Sumber data : hasil angket motivasi menggunakan jilbab nomor 12.
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa
saya menggunakan jilbab untuk membedakan wanita yang menutup aurat dengan
yang tidak menutup aurat. Hasilnya 6 (21,42%) responden yang menjawab sangat
setuju, 16 (57,14%) responden yang menjawab setuju, 5 (17,85%) responden yang
menjawab kurang setuju, dan 1 (3,57%) responden yang menjawab tidak setuju.
Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju bahwa
saya menggunakan jilbab untuk membedakan wanita yang menutup aurat dengan
wanita yang tidak menutup aurat.
Tabel 2.13
Dengan menggunakan jilbab, saya dapat mendekatkan diri kepada Allah swt
dan terpilihara dari dosa.


















Sumber data : hasil angket motivasi memakai jilbab nomor 13.
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pertanyaan bahwa
dengan menggunakan jilbab, saya dapat mendekatkan diri kepada Allah swt dan
terpilihara dari dosa. Hasilnya 25 (89,28%) responden yang menjawab sangat setuju,
2 (7,14%) responden yang menjawab setuju, 1 (3,57%) responden yang menjawab
kurang setuju, dan 0 (0%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini
menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab sangat setuju bahwa




Dengan menggunakan jilbab, saya lebih taat menjalankan ajaran agama islam.


















Sumber data : hasil angket motivasi menggunakan jilbab nomor 14.
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa
dengan menggunakan jilbab, saya lebih taat menjalankan ajaran agama islam.
Hasilnya 23 (82,14%) responden yang menjawab sangat setuju, 5 (17,85%)
responden yang menjawab setuju, 0 (0%) responden yang menjawab kurang setuju,
dan 0 (0%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa
lebih banyak responden yang menjawab sangat setuju bahwa dengan menggunakan
jilbab saya lebih taat menjalankan ajaran agama islam.
Tabel 2.15
Dengan menggunakan jilbab saya lebih percaya diri.


















Sumber data : hasil angketmotivasi memakai jilbab nomor 15.
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa
dengan menggunakan jilbab saya lebih percaya diri. Hasilnya 25 (89,28%)
responden yang menjawab sangat setuju, 3 (10,71%) responden yang menjawab
setuju, 0 (0%) responden yang menjawab kurang setuju, dan 0 (0%) responden yang
menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden yang
menjawab sangat setuju bahwa dengan menggunakan jilbab saya lebih percaya diri.
Untuk mengetahui motivasi memakai jilbab mahasiswi di jurusan PAI
Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar, maka peneliti mengadakan
penskoran data yang diperoleh untuk kemudian dimasukkan ke dalam tabel distribusi
frekuensi untuk dihitung rata-rata kelas (mean) dari data yang terkumpul melalui
angket yang terdiri dari 15 item pertanyaan dengan kriteria jawaban dimana setiap
soal terdapat 4 item jawaban, yaitu:
1. Jika jawaban sangat setuju, nilai yang diberikan 4
2. Jika jawaban setuju, nilai yang diberikan 3
3. Jika jawaban ragu, nilai yang diberikan 2
4. Jika jawaban tidak sesuai, nilai yang diberikan 1
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Kemudian untuk menganalisis data tersebut, maka dilakukan statistik
deskriptif dari tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja ke
dalam distribusi frekuensi sebagai berikut:
Tabel 2.16
Tabel Kerja Distribusi Frekuensi Motivasi Memakai Jilbab
No Skor Frekuensi (f) f.x Percent (%)
1 35 1 35 3,57%
2 36 2 72 7,14%
3 37 2 74 7,14%
4 38 2 76 7,14%
5 39 5 195 17,85%
6 40 6 240 21,42%
7 41 2 82 7,14%
8 42 2 84 7,14%
9 43 1 43 3,57%
10 44 1 44 3,57%
11 45 4 180 14,28%
∑ 28 1125 100%
Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan
sebagai berikut:
a. Mencari nilai rata-rata dari variabel X yaitu tentang pembelajaran motivasi
memakai jilbab dengan cara menjumlahkan keseluruhan nilai angket dibagi
responden.
Berdasarkan hal tersebut maka nilai rata-rata untuk variabel X adalah:
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= ∑∑ = 112528 = 40,17 → 40,17
Jadi, nilai rata-rata untuk variabel X adalah sebesar 40
b. Menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan interval kategori dengan cara
sebagai berikut: =
Keterangan: i  = interval
R = Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah)
K = Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice)
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus:= −
Xb = nilai terbesar
= 45




Maka diperoleh nilai interval = = 104 = 2,5
Berdasarkan hasil di atas diperoleh nilai interval 2,5 dibulatkan menjadi 3,




Nilai Interval Variabel X (Motivasi Memakai Jilbab)
No Interval Kualifikasi
1 45-43 Sangat Baik
2 42-40 Baik
3 39-37 Cukup Baik
4 ≤ 36 Kurang Baik
Hasil di atas menunjukkan rata-rata (mean) dari variabel X tentang motivasi
memakai jilbab tergolong baik karena termasuk dalam interval (42-40). Artinya
motivasi memakai jilbab termasuk kualifikasi baik dalam implikasi pembentukan
karakter.
4. Implikasi pembentukan karakter mahasiswa
Tabel 2.18
Keseharian saya selalu mewujudkan rasa syukur kepada Allah swt.


















Sumber data : hasil angket pembentukan karakter nomor 1.
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa
keseharain saya selalu mewujudkan rasa syukur kepada Allah swt. Hasilnya 18
(64,28%) responden yang menjawab sangat setuju, 9 (32,14%) responden yang
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menjawab setuju, 3 (3,57%) responden yang menjawab kurang setuju, dan 0 (0%)
responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak
responden yang menjawab sangat sesuai bahwa responden selalu melakukan rasa
syukur kepada Allah swt.
Tabel 2.19
Saya selalu meningkatkan keimanan kepada Allah swt.


















Sumber data : hasil angket pembentukan karakter nomor 2.
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa
saya selalu meningkatkan keimanan kepada Allah swt. Hasilnya 9 (32,14%)
responden yang menjawab sangat setuju, 19 (67,85%) responden yang menjawab
setuju, 0 (0%) responden yang menjawab kurang setuju, dan 0 (0%) responden yang
menjawab tidak setuju. Data ini`menunjukan bahwa lebih banyak responden yang




Saya rela menerima kritikan dari teman-teman.


















Sumber data : hasil angket pembentukan karakter nomor 3.
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa
saya rela menerima kritikan dari teman-teman. Hasilnya 12 (42,85%) responden
yang menjawab sangat setuju, 15 (53,57%) responden yang menjawab setuju, 1
(3,57%) responden yang menjawab kurang setuju, dan 0 (0%) responden yang
menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden yang
menjawab setuju bahwa responden rela menerima kritikan dari teman-teman.
Tabel 2.21
Saya berusaha secara maksimal mengerjakan tugas dari dosen.


















Sumber data : hasil angket pembentukan karakter nomor 4.
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa
saya berusaha secara maksimal mengerjakan tugas dari dosen. Hasilnya 11 (39,28%)
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responden yang menjawab sangat setuju, 15 (53,57%) responden yang menjawab
setuju, 2 (7,14%) responden yang menjawab kurang setuju, dan 0 (0%) responden
yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden
yang menjawab setuju bahwa respondesn berusaha secara maksimal mengerjakan
tugas dari dosen.
Tabel 2.20
Saya membantu teman yang membutuhkan pertolongan.


















Sumber data : hasil angket pembentukan karakter nomor 5.
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa
saya membeantu teman yang membutuhkan pertolongan. Hasilnya 12 (42,85%)
responden yang menjawab sangat setuju, 15 (53,57%) responden yang menjawab
setuju, 1 (3,57%) responden yang menjawab kurang setuju, dan 0 (0%) responden
yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden




Saya menghargai pendapat orang lain


















Sumber data : hasil angket pembentukan karakter nomor 6.
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa
saya menghargai pendapat orang lain. Hasilnya 11 (39,28%) responden yang
menjawab sangat setuju, 17 (60.71%) responden yang menjawab setuju, 0 (0%)
responden yang menjawab kurang setuju, dan 0 (0%) responden yang menjawab
tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak yang menjawab sesuai bahwa
responden menghargai pendapat orang lain.
Tabel 2.24
Saya biasa terlambat masuk belajar bersama teman-teman.


















Sumber data : hasil angket pembentukan karakter nomor 7.
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa
saya biasa terlambat masuk belajar bersam teman-teman. Hasilnya 5 (17,85%)
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responden yang menjawab sangat setuju, 12 (42,85%) responden yang menjawab
setuju, 7 (25%) responden yang menjawab kurang setuju, dan 4 (14,28%) responden
yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden
yang menjawab setuju bahwa responden biasa terlambat masuk belajar bersama
teman-teman.
Tabel 2.25
Saya selalu jujur sama orang tua


















Sumber data : hasil angket pembentukan karakter nomor 8.
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa
saya selalu jujur sama orang tua. Hasilnya 9 (32,14%) responden yang menjawab
sangat setuju, 17 (60,71%) responden yang menjawab setuju, 2 (7.14%) responden
yang menjawab kurang setuju, dan 0 (0%) responden yang menjawab tidak setuju.
Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju bahwa
responden selalu jujur sama orang tua.
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Tabel 2.26
Saya patuh terhadap aturan yang di kampus.


















Sumber data : hasil angket pembentukan karakter nomor 9.
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa
saya patuh terhadap aturan yang di kampus. Hasilnya 13 (46,42%) responden yang
menjawab sangat setuju, 12 (42,85%) responden yang menjawab setuju, 2 (7,14%)
responden yang menjawab kurang setuju, dan 1 (3,57%) responden yang menjawab
tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab
sangat setuju bahwa responden patuh terhadap aturan yang di kampus.
Tabel 2.27
Saya selalu percaya sama sahabat walaupun mereka tidak selalu dengan saya.


















Sumber data : hasil anngket pembentukan karakter nomor 10.
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa
saya selalu percaya sama sahabat walaupun mereka tidak selalu dengan saya.
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Hasilnya 5 (17,85%) responden yang menjawab sangat setuju, 19 (67,85%)
responden yang menjawab setuju, 4 (14,28%) responden yang menjawab kurang
setuju, dan 0 (0%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan
bahwa lebih banyak responden yang menjawab sangat setuju bahwa responden selalu
percaya sama sahabat walaupun mereka tidak selalu dengan saya.
Tabel 2.28
Saya memilihara persahabatan selama dalam perkuliahan.


















Sumber data : hasil angket pembentukan karakter nomor 11.
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa
saya memilihara persahabatan selama dalam perkuliahan. Hasilnya 16 (57,14%)
responden yang menjawab sangat setuju, 8 (28,57%) responden yang menjawab
setuju, 3 (10,71%) responden yang menjawab kurang setuju, dan 1 (3,57%)
responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak




Saya berlaku baik karena saya ingin meyakinkan teman-teman bahwa saya
adalah orang baik.


















Sumber data : hasil angket pembentukan karakter nomor 12.
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa
saya berlaku baik karena ingin meyakinkan teman-teman bahwa saya adalah orang
baik. Hasilnya 2 (7,14%) responden yang menjawab sangat setuju, 10 (35,71%)
responden yang menjawab setuju, 7 (25%) responden yang menjawab kurang setuju,
dan 9 (32,14%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan
bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju bahwa responden berlaku
baik karena ingin meyakin teman-teman bahwa saya adalah orang baik.
Tabel 2.29
Saya selalu tabah berproses dalam perkuliahan.


















Sumber data : hasil angket pembentukan karakter nomor 13.
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa
saya selalu tabah berproses dalam perkuliahan. Hasilnya 10 (35,71%) responden
yang menjawab sangat setuju, 12 (42,85%) responden yang menjawab setuju, 6
(21,42%) responden yang menjawab kurang setuju, dan 0 (0%) responden yang
menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden yang
menjawab setuju bahwa responden selalu tabah berproses dalam perkuliahan.
Tabel 2.30
Saya tidak peduli sama teman yang malas kerja tugas.


















Sumber data : hasil angket pembentukan karakter nomor 14.
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa
saya tidak peduli sama teman yang malas kerja tugas. Hasilnya 0 (0%) responden
yang menjawab sangat setuju, 3 (10,71%) responden yang menjawab setuju, 10
(35,71%) responden yang menjawab kurang setuju, dan 15 (53,57%) responden
yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden




Saya selalu marah sama teman.


















Sumber data : hasil angket pembentukan karakter nomor 15.
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa
saya selalu marah sama teman. Hasilnya 0 (0%) responden yang menjawab sangat
setuju, 2 (7,14%) responden yang menjawab setuju, 5 (17,85%) responden yang
menjawab kurang setuju, dan 21 (75%) responden yang menjawab tidak setuju. Data
ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab tidak setuju bahwa
responden selalu marah sama teman.
Untuk mengetahui tingkat pembentukan karakter Mahasiswa jurusan
pendidikan agama islam  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Mkassar,
maka peneliti mengadakan penskoran data yang diperoleh untuk kemudian
dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi untuk dihitung rata-rata kelas (mean)
dari data yang terkumpul melalui angket yang terdiri dari 15 item pertanyaan dengan
kriteria jawaban dimana setiap soal terdapat 4 item jawaban, yaitu:
1. Jika jawaban sangat sesuai, nilai yang diberikan 4
2. Jika jawaban sesuai, nilai yang diberikan 3
3. Jika jawaban kurang sesuai, nilai yang diberikan 2
4. Jika jawaban tidak sesuai, nilai yang diberikan 1
74
Kemudian untuk menganalisis data tersebut, maka dilakukan statistik
deskriptif dari tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja ke
dalam distribusi frekuensi sebagai berikut:
Tabel 2.32
Tabel Kerja Distribusi Frekuensi Pembentukan Karakter
No Skor Frekuensi (f) f.y Percent (%)
1 40 3 120 10,71%
2 41 2 82 7,14%
3 42 4 168 14,28%
4 43 7 301 25%
5 44 1 44 3,57%
6 45 2 90 7,14%
7 46 3 138 10,71%
8 47 2 94 7,14%
9 48 2 96 7,14%
10 53 1 53 3,57%
11 54 1 54 5,57%
∑ 28 1240 100%
Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan
sebagai berikut:
a. Mencari nilai rata-rata dari variabel Y yaitu tentang pembentukan karakter
mahasiswa jurusan PAI dengan cara menjumlahkan keseluruhan nilai angket dibagi
responden.
Berdasarkan hal tersebut maka nilai rata-rata untuk variabel Y adalah:= ∑∑ = 124028 = 44.28 → 44
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Jadi, nilai rata-rata untuk variabel Y adalah sebesar 44
b. Menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan interval kategori dengan cara
sebagai berikut: =
Keterangan: i  = interval
R = Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah)
K = Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice)
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus:= −
Xb = nilai terbesar
= 54




Maka diperoleh nilai interval = = 144 = 3,5
Berdasarkan hasil di atas diperoleh nilai interval 3,5 dibulatkan menjadi 4,
sehingga pembentukan karakter dapat diperoleh interval sebagai berikut:
Tabel 2.33
Nilai Interval Variabel Y (Pembentukan Karakter)
No Interval Kualifikasi
1 54-51 Sangat Baik
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2 50-47 Baik
3 46-43 Cukup Baik
4 ≤ 42 Kurang Baik
Hasil di atas menunjukkan rata-rata (mean) dari variabel Y tentang
pembentukan karakter tergolong cukup baik karena termasuk dalam interval (46-
43).
5. Motivasi meamaki jilbab dan implikasinya terhadap pembentukan karakater
Mahasiswa jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan kegurauan UIN Alauddin.
Untuk menguji ada tidaknya motivasi memakai jilbab dan ilplikasinya
terhadap pembentukan karakter mahasiswa jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Mkassar, maka dapat diperoleh dari hasil  penelitian diolah
dengan analisis dengan menggunakan metode statistik yaitu analisis persamaan
regresi sederhana. Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
diterima apabila >
diterima apabila <
Untuk lebih jelasnya berikut langkah-langkah pengujian hipotesisnya:
1. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik. Sebelum membuat
tabel kerja, maka terlebih dahulu ditentukan variabelnya, yaitu:
a. Variabel X adalah motivasi memakai jilbab
b. Variabel Y adalah pembentukan karakter
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Tabel 2.34
Tabel Penolong Analisis Regresi Motivasi Memakai Jilbab dan Implikasinya
Tehadap Pembentukan Karakter Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
No X Y X2 Y2 XY
1 45 53 2025 2809 2385
2 40 43 1600 1849 1720
3 40 45 1600 2025 1800
4 38 42 1444 1764 1596
5 39 43 1521 1849 1677
6 40 43 1600 1849 1720
7 40 43 1600 1849 1720
8 43 43 1849 1849 1849
9 39 43 1521 1849 1677
10 36 46 1296 2116 1656
11 35 40 1225 1600 1400
12 39 46 1521 2116 1794
13 41 42 1681 1764 1722
14 44 45 1936 2025 1980
15 39 40 1521 1600 1560
16 41 47 1681 2209 1927
17 45 54 2025 2916 2430
18 38 40 1444 1600 1520
19 40 44 1600 1936 1760
78
20 42 42 1764 1764 1764
21 37 46 1369 2116 1702
22 37 47 1369 2209 1739
23 36 42 1296 1764 1512
24 42 43 1764 1849 1806
25 39 48 1521 2304 1872
26 45 48 2025 2304 2160
27 45 41 2025 1681 1845
28 40 41 1600 1681 1640
Ʃ 1125 1240 45423 55246 49933
2. Analisis regresi sederhana= −
Menentukan harga b dengan rumus:= (∑ ) − (∑ )(∑ )(∑ ) − (∑ )
= 28 (49933) − (1125)(1240)28(45423) − 1125
= 1398124 − 13950001271844 − 1265625
= 31246219= 0.50
Menentukan harga dengan rumus:
79
= ∑ − ∑= 1240 − (0.50)(1125)28= 1240 − 562,528= 677,528= 24,19
Didapat persamaan regresi linier sederhananya:= −= 24,19 − 0.50
Karena nilai koefisien b = 0.50 (positif) maka model regresi bernilai positif atau
searah, artinya jika nilai variabel motivasi memakai jilbab (X) semakin tinggi maka
nilai variabel pembentukan karakter (Y) juga semakin tinggi pula.
Selanjutnya menguji signifikasi dengan langkah-langkah sebagai berikut:
= 0.05 = 5 %= 0.052= 0.025
db = n - 2
= 28 – 2 = 26
Jadi t0 ialah 0,025 (26) = 2,05
Dengan derajat kebebasan 26 maka diperoleh ttabel pada taraf signifikasi 5% sebesar 2
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Antara nilai pengaruhpembelajaran aqidah akhlak dengan kecerdasan
emosional dapat diketahui pengaruhnya. Pengaruh tersebut dapat dihitung dengan
rumus kesalahan baku regresi.






















































5. Menentukan nilai uji t










6. Menentukan penerimaan H0 dan Ha
diterima jika t hitung < t tabel
diterima jika t hitung > t tabel.
7. Membuat kesimpulan
Dengan melakukan pengujian secara signifikasi maka dapat disimpulkan
bahwathitung (t0) = >dari 12,142 t tabel yakni 2,055. Jadi, di tolak dan di terima,
artinya terdapat motivasi memakai jilbab dan implikasinya terhadap pembentukan
karakter mahasiswajurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
Setelah dilakukan penelitian, diperoleh hasil bahwa rata-rata (mean) dari
variabel X tentang motivasi memakai jilbab adalah 42 terletak pada interval 42-40
dimana hasil ini tergolong baik, sedangkan rata-rata (mean) dari variabel Y tentang
Implikasi pembentukan karakter adalah 46 terletak pada interval 46-43 dan
termasuk tingkat kualifikasi baik.
Adapun hasil analisis pada pegujian statistik inferensial yaitu uji t, diperoleh
hasil uji hipotesis t hitung = 12,147 >dari  ttabel = 2,055. Jadi, di terima dan di
tolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, dengan menggunakan rumus
regresi sederhana, ada motivasi memakai jilbab dan implikasinya terhadap
pembentukan karakter mahasiswa jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar.
Hasil penelitian yang disusun oleh peneliti menunjukkan bahwa dengan
adanya motivasi mamakai jilbab mahasiswa jurusan PAI yaitu, semakin baik
pembentukan karakter Mahasiswa tersebut dimana dari jilba itulah mereka
mengubah semua tingakahlakunya kearah yang lebih baik pula.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan motivasi memakai
jilbab dan implikasinya terhadap pembentukan karakter adalah kesadaran, ajakan dan





Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya
maka pada bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai
berikut :
1. Motivasi memakai jilbab mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar sangat dipengaruhi
oleh banyak faktor yakni faktor: keamanan, sosial, ketabahan, persahabatan.
2. Karakter mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar termasuk ketegori baik seperti, jujur,
sopan, ramah, santun.
3. Motivasi memakai jilbab dan implilasinya terhadap pembentukan karakter
mahasiswa sangat baik dimana mereka sangat antosias dalam menjaga dan
menutup auratnya dimana mereka juga sudah menjalankan ajaran agama
Islam dan mengikuti aturan yang ada di kampus  dalam kehidupan sehari-
harinya.
B. ImplikasiPenelitian
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini
penulis akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin di capai
sekaligus sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut :
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1. Mengingat pentingnya  memakai jilbab mahasiswa, maka disarankan kepada
pihak Universitas, Fakultas dan jurusan agar bekerja sama untuk selalu
memberikan motivasi kepada seluruh mhasiswa agar mereka selalu menutup
aurat karena itu salah satu kewajiban yang harus disampaikan atau di alurkan
seorang pendidik kepada peserta didik.
2. Menjaga jilbab terhadap pembentukan karakter merupakan langkah yang amat
penting untuk diperhatikan karena dengan menjaga jilbal itu seorang
mahasiswa juga sudah menjga identitas kampus itu sendidri dan mereka juga
sudah membentuk karakter yang menuju ke arah yang lebih baik juga..
3. Sebagai saran terakhir kami sampaikan kepada semua pihak bahwa masalah
motivasi memakai jilbab terhadap pembentukan karakter itu merupakan
tanggung jawab Universitas, fakultas, Jurusan dan semua Dosen atau
pendidik, karena itu dengan selesainya skripsi yang sangat sederhana ini dapat
menjadi sumbangan pemikiran kepada berbagai pihak yang disebutkan di atas.





Foto responden pada pengisian angket


Menurut Slameto Santoso Motivasi kebutuhan1 teori Abraham maslow terdiri dari 5 kebutuhan,
yakni kebutuhan fisiologi, kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan dan
kebutuhan aktualisasi diri. Sedangkan pada muchlas samani dalam buku pendidikan karakter,
pengembangan karakter meliputi nilai nilai seperti demokratis, sikap syukur, disiplin, ketabahan,
persahabatan, keyakinan.2
1Slamet santoso, Teotri-teori psikologi, Bandung: PT rafika aditama, 2010.
2 Muchlas samani, Pendidikan Karakter, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012.
Variabel Dimensi Indikator No. Soal
Kebutuhan
Fisiologis
 Makan, minum, pakaian dan





 Keinginan untuk mendapatkan
ketertiban




Kebutuhan Sosial  Mendapatkan cinta dan kasih
sayang dari orang lain, menjalin






 Mendapatkan hadiah atau pujian
dari orang lain,
 Keinginan untuk mendapatkan
nilai tertinggi dan mendapatkan




 Belajar dalam kondisi yang baik
dan bersih
 Aktif dalam diskusi kelas
13,14,15
Syukur  Mewujudkan rasa terima kasih
kepada Tuhan untuk




Demokratis  Menghargai pendapat orang lain,
terbuka dan toleran 3,6
Disiplin  Sikap dan perilaku yang muncul
sebagai akibat kebiasaan mentaati
peraturan di kampus.
4,7,8,9
Ketabahan  Kekuatan hati untuk menahan
segala sesuatu yang dapat
mempengaruhi tingkah laku. 13
Persahabatan  Menjalin dan memelihara
persahabatan melalui saling
percaya dan saling peduli
5,10,11,14,15









Silahkan baca baik-baik pernyataan di bawah ini, laluberikan tanda check list pada jawaban yang
telah disediakan. Diharapkan dengan pengisian jawaban sesuai dengan kenyataannya (apa
adanya). Pengisian angket ini tidak berpengaruh dengan nilai anda. Terima Kasih atas
partisipanya.
Pilhan Jawaban
Sangat setuju (SS)  = 4
Setuju (S) = 3
Kurang setuju (KS) =2
Tidak setuju (TS) = 1
Pernyataan
No Pernyataan SS S KS TS
Motivasi Memakai Jilbab
1 Saya memakai jilbab setiap menerima tamu.
2 Saya memakai jilbab setiap keluar rumah.
3 Saya merasa tenang belajar dengan menggunakan jilbab.
4 Saya menggunakan jilbab karena ingin mendapatkan kasih
sayang orang tua.
5 Menurut saya wanita yang menggunakan jilbab sulit
menjalin komunikasi dengan orang lain.
6 Saya menggunakan jilbab mudah untuk berkomunikasi
dengan teman.
7 Saya menggunakan jilbab karena ingin mencari popularitas
8 saya menggunakan jilbab karena ingin mendapatkan pujian
dari orang lain.
9 Saya merasa aman ketika menggunkan jilbab
10 Saya merasa kesulitan berinteraksi saat menggunakan
jilbab
11 Saya tidak memakai jilbab di luar lingkungan kampus.
12 Saya menggunakan jilbab untuk membedakan wanita yang
menutup aurat dengan yang tidak menutup aurat.
13 Dengan menggunakan jilbab, saya dapat mendekatkan diri
kepada Allah swt dan terpilihara dari dosa.
14 Dengan menggunkan jilbab, saya lebih taat menjalankan
ajaran agama islam.
15 Dengan menggunakan jilbab, saya lebih percaya diri.
Pembentukan Karakter Mahasiswa
1 Keseharian saya selalu mewujudkan rasa syukur kepada
Allah swt.
2 Saya selalu meningkatkan keimanan kepada Allah swt
3 Saya rela menerima kritikan dari teman-teman.
4 Saya berusaha secara maksimal mengerjakan tugas dari
dosen.
5 Saya membantu teman yang membutuhkan pertolongan
6 Saya menghargai pendapat orang lain.
7 Saya biasa terlambat masuk belajar bersama teman-teman.
8 Saya selalu jujur sama orang tua.
9 Saya patuh terhadap aturan yang  di kampus.
10 Saya selalu percaya sama sahabat walaupun mereka tidak
selalu dengan saya.
11 Saya memilihara persahabatan selama dalam perkuliahan.
12 Saya belaku baik karena saya ingin meyakinkan teman-
teman bahwa saya adalah orang baik.
13 Saya selalu tabah berproses dalam perkuliahan.
14 Saya tidak peduli sama teman yang malas kerjakan tugas.
15 Saya selalu marah sama teman
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